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ASBTRAK

Eri Kusheriyadi, Persepsi Ulama Terhadap Jual Beli Parfum Beralkohol
(Studi di Kota Parepare), (dibimbing oleh Bapak H. A. M. Anwar Z dan Ibu
Rahmawati).

Proses transaksi dalam jual beli merupakan salah satu kegiatan yang telah ada
sejak berabad-abad yang lalu. Agama Islam telah memberi peraturan dan dasar yang
cukup jelas dan tegas, seperti yang telah diungkapkan oleh fugaha baik mengenai
rukun, syarat, maupun bentuk jual-beli,-baik yang diperbolehkan maupun tidak
diperbolehkan. Oleh karena itu, dalam prakteknya jual beli tersebut harus dikerjakan
secara konsekuen dan dapat-memberikan manfaat bagi yang bersangkutan. Parfum
atau minyak wangi merupakan salah satu jenis kosmetik yang digandrungi oleh
manusia. Seiring perkembangan teknologi dalam industri ini, ada hal yang patut
dicermati oleh konsumen Muslim. Bukan rahasia lagi jika alkohol menjadi salah satu
campuran dalam bahan pembuat parfum.

Jenis penelitian yang digunakan field research dan menggunakan data
deskriftif kualitatif. Sumber data ini diperoleh data primer dan data sekunder. Adapun
teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan beberapa hal yaitu: Dalam jual beli parfum
beralkohol sebagai obyek jual beli, tidak ditemukan adanya unsur merugikan salah
satu pihak, pemaksaan, maupun penipuan, akan tetapi lebih menekankan prinsip
yang adil, saling menguntungkan, sehingga kerelaan atau akad suka rela pihak yang
bertransaksi terpenuhi dan secara aspek maslahah yang ditimbulkan juga terpenuhi.
Persepsi ulama mengenai parfum pada umumnya dan pada khususnya parfum
beralkohol serta jual beli parfum beralkohol yaitu Alkohol bukanlah satu-satunya zat
yang dapat menimbulkan efek memabukkan, masih ada zat lain yang terdapat dalam
minuman Kkeras yang juga sifatnya sama-sama memabukkan atau beracun. Alkohol
yang bertindak sebagai solvent (pelarut) yang digunakan dalam parfum menurut
beberapa Ulama bukanlah khamarmaksudnya yang menjadi solvent (pelarut) didalam
parfum [bukanlah vodka, wiski dan _minuman keras lainnya. Namun yang menjadi
solvent adalah etanol atau campuran antara etanol dan air. Namun adapula yang
mengharamkan jual beli parfum beralkohol karena zat yang terkandung didalamnya
serta efek yang ditimbulkan ‘apabila khamar<yang dalam keadaan banyak sudah
membuat mabuk dan mengacaukan akal sehingga menghilangkan kesadaran maka
jika khamartersebut dikonsumsi [dalam:jumiah sedikit tetap dinilai haram.

Kata Kunci: Persepsi Ulama, Jual Beli, Parfum Beralkohol
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosi itu makhluk yang memiliki kodrat hidup

dalam masyarakat. Sebagali hidupnya manusia memerlukan
adanya manusia-manusi alam masyarakat. Manusia
selalu berhubungan k mencukupi kebutuhan-
n perbuatan
dalam

bermu’amalat, Islam e garis besar
kebijaks jele satu contoh kegiatan ‘ ah transaksi
bisnis. i rupakan hal yang san i dimuliakan

dalam : yang jujur sangat disu memberikan

rahmat akukan oleh
individ
adalah jual
beli. H
P 2 z/ — .1"
e ¢ ) G. "/,\jl
45 1] ] 5 - T
Ly 5 7 oap &7 1t CEL G D ot o ey e
T30 Sle 2 a3 4bl ] 5esels sAs (gD L) e Aache szl
2 & o g
 — — [P - i s 77
\J),&Lb "/V‘A JU‘W‘

!Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah (Yogyakarta: Ull Press, 2000), h. 11.

M. Ali Hasan, Masail Fighiyah: Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuangan, Cet. Ke-3
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), h. 121.
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Terjemahnya:

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah
Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang
Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya.®

Jual beli merupakan salah satu kegiatan tolong menolong. Prinsip dasar yang
delah ditetapkanglsiamasmengenaiyperdagangangdansniagagadalahgtolak ukur dari
kejujuran, kepercayaan dan ketulusan. Prinsip perdagangan dan niaga ini telah ada
dalam Al-Qur’an dan Sunnah, sepertii melakukan sumpah palsu, memberi takaran
yang tidak benar dan menciptakan itikad baik dalam transaksi bisnis.”

Proses transaksi dalam jual beli merupakan salah satu kegiatan yang telah ada
sejak berabad-abad yang lalu. Agama Islam telah memberi peraturan dan dasar yang
cukup jelas dan tegas,® seperti yang telah diungkapkan oleh fugaha baik mengenai
rukun, syarat, maupun bentuk jual beli, baik yang diperbolehkan maupun tidak
diperbolehkan. Oleh karena itu, dalam prakteknya jual beli tersebut harus dikerjakan
secara konsekuen dan dapat memberikan manfaat bagi yang bersangkutan.

Parfum atau minyak“wangi .merupakan “salah satu jenis kosmetik yang
digandrungi oleh manusia. Apalagi dalam perkembangan yang semakin maju dan
modern saat ini, parfum baik itu yang beralkohol atau non alkohol sangatlah

diperlukan untuk menunjang penampilan dalam bergaul agar tampak lebih sempurna.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 69.

*Abdul Mannan, Teori dan Praktik Ekonomi Islam (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa,
1997), h. 288.

M. Ali Hasan, Masail Fighiyah: Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuangan, h. 121.



Disamping itu, memakai parfum merupakan salah satu bentuk perbuatan yang
dianjurkan Rasulullah saw, terutama dalam melaksanakan ibadah. Namun, dewasa ini
sebagian besar parfum yang berada dipasaran mengandung alkohol yang digunakan

sebagai pelarut. Padahal dalam hukum Islam, alkohol merupakan salah satu zat yang

diharamkan karena efek yang ditimb

Parfum adalah camp senyawa aromatis, fiksasi dan
pelarut yang digunaks s uk tubuh manusia, obyek
menggunakan solvent
angi adalah

etanol a utkan dalam

minyak seperti dalam fraksi m lapa, alam larutan

lilin sep joba.

dap akan langsung pada t dapat pula

dibubu > dal rbagai produk kosmetik ( , sabun dan
toiletri ampo dan b ng bisa disi alam kamar
mandi).

diartikan se arna yang m enguap dan
mudah r. Umump A)n Ejmepengobat merupakan
unsur r N ohol dibuat

melalui” prose ang (seperti
melase, gula tebu, dan sari buah).’
Pada zaman klasik, cara mengonsumsi benda yang memabukkan ada yang

diolah dalam bentuk minuman sehingga para pelakunya disebut peminum. Pada era

8Setiawan Budi Utomo, Figih Aktual (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), h. 203.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



modern, benda yang memabukkan dapat dikemas menjadi aneka kemasan berupa
benda padat, cair, maupun gas, bahkan ada yang dikemas menjadi bentuk makanan,
minuman, tablet, kapsul, atau serbuk, sesuai dengan kepentingan dan kondisi si

pemakai.’

Perkembangan yang semaki n modern saat ini, parfum baik itu yang

beralkohol atau non alko untuk menunjang penampilan

dalam bergaul agar ih sempurna. ing itu, memakai parfum
perbuatan yang di asulullah saw. Terutama
dalam

air dan ada

pula ya 3 asalnya, ada pula yan , minuman,
kapsul r yang dijadikan makan pembahasan
anya memfokuskan ma enggunakan

r), dengan parfum beralkoh ang bingung

akan parfum

wewangian
n kesan atau

menambah

Tidak berlebihan bila dikatakan wewangian sepertinya sudah menjadi bagian
dari keseharian. Maka itu, sejak lama industri wewangian yang kemudian dikenal

dengan parfum, berkembang pesat. Inovasi dan kreasi diketengahkan oleh para ahli di

"Zainuddin Ali, Hukum Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 114.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



sejumlah negara untuk dapat menghadirkan parfum dengan citra rasa khusus. Akan
tetapi, seiring perkembangan teknologi dalam industri ini, ada hal yang patut
dicermati oleh konsumen Muslim. Bukan rahasia lagi jika alkohol menjadi salah satu

campuran dalam bahan pembuat parfum.8

Persepsi Ulama merupakan inan dari hukum Islam yang harusnya

diketahui oleh masyarakat te ang mengandung alkohol. Hal

inilah yang menarik kb untuk menget psi Ulama mengenai jual
beli parfum yang
pembahasan

terhadap 3eli di di Kota

121 jual beli parfum beralk

1.2.2 ana persepsi ulama mengenai jual beli par
1.3 Tuj elitian
131 engetahui p beralkohol d Parepare.

1.3.2 mengetahpnaan;Pi RE mengena beli parfum

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Sebagai salah satu bahan yang dapat dijadikan jawaban atas persoalan umat

yang semakin beragam.

®Yusuf  Assidiq, Wewangian Mengandung Alkohol Bolehkah di  Gunakan,
https://www.republika.co.id/berita/ensiklopedia-islam/fatwa/10/05/15/115719-wewangian-
mengandung-alkohol-bolehkah-digunakan- (Di akses 17 Januari 2019).
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https://www.republika.co.id/berita/ensiklopedia-islam/fatwa/10/05/15/115719-wewangian-mengandung-alkohol-bolehkah-digunakan-

1.4.2 Sebagai salah satu upaya terhadap hasil tulisan ini yang dapat dijadikan

sebagai bahan rujukan untuk penulisan yang akan datang

13l

PAREPARE
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Skripsi yang akan penulis antinya bukanlah skripsi pertama yang

pernah ada tapi sebelumnya hulu yang membahas tema yang

sama. Sehingga penuli ipsi sebelumnya, yaitu:

2.1.1 Sitti Rifaah

hukum Islam terhads

ngharamkan
)i santriwati
nurut ustadz
Sulkhan diperbolehkan jika syaratnya terpenuhi, hukumnya menjadi haram
jika kadar alkohol pada minyak wangi ini tinggi (lebih dari 50%) sehingga

bisa memabukkan.®! Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini

S1Sitti Rifaah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemakaian Parfum Beralkohol (Analisa
Atas Pendapat KH Abdul Wahab Khafidz dan Ustadz Sulkhan di Pondok Pesantren Putri Al Irsyad
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212

adalah terletak dari objek nya yaitu penelitian terdahulu berfokus pada
tinjauan hukum Islam terhadap pemakaian parfum beralkohol menurut salah
satu kiyai dalam pondok pesantren sedangkan penelitian ini berfokus pada

persepsi ulama terdahap jual beli parfum beralkohol di kota parepare.

Jajang Nurjaman dengan j injauan Hukum Islam terhadap Jual Beli

Parfum Beralkohol” ini adalah untuk menjelaskan
bagaimana pe beli parfum beralkohol,
gaimana perspektif hu terhadap akad jual beli

hukum jual

linya masih

oint yang berkaitan de dung dalam
n tetapi jika mengacu n jual beli,
m yang mengandung ilaksanakan.

ad, hukum jual beli parfu alkohol ini
belinya sah

n ini adalah

a jual beli beralkohol

Ei ulama ap jual beli

1 Raya tentang

Penggunaan Jenis Parfum dalam'Ibadah Shalat”. Tujuan penelitian ini adalah

Kauman Kab. Rembang)” (Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Walisongo:
Semarang, 2012).

82Jajang Nurjaman, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Parfum Beralkohol” (SKripsi

Sarjana; Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2010).
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untuk mengetahui bagaimana pandangan Ulama Palangka Raya tentang
hukum penggunaan parfum dalam praktek ibadah shalat, untuk mengetahui
latar belakang Ulama Palangka Raya tentang keabsahan hukum penggunaan

parfum dalam praktek ibadah shalat. Hasil penelitian ini Ulama MUI Kota

Palangka Raya memiliki p an yang berbeda, sembilan Ulama yang
penulis teliti  tuj ngatakan  kehati-hatian  dalam

menggunakan nya dengan alasan demi

AF, HS, ZA,

sah-sah saja

| dan RH me alam parfum
rata-rata t alnya yang
an oleh salah mengatakan

itu adalah

alkohol tersebut.® Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yatu

dalam penelitian terdahulu berfokus pada pemakain jenis parfum dalam

63Try Yusuf Muda, “Persepsi Ulama Kota Palangka raya Tentang Penggunaan Jenis Parfum
Dalam Ibadah Shalat” (Fakultas Syari’ah; Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya, 2016).
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ibadah shalat sedangkan dalam penenelitian ini berfokus persepsi ulama
terhadap jual beli parfum beralkohol.
Dari ketiga penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian terdahulu

dengan penelitian ini berbeda baik dari objek penelitian maupun konsepnya,

kemudian dalam penelitian terseb ma berfokus pada parfum beralkohol.

Dari beberapa penelitian t elitian yang akan di teliti oleh

hadap Jual Beli Parfum

calon peneliti yaitu ul “Persepsi

berlkohol (Studi di

Beralkohol

kamus besar lainnya s

parfum pesifik. Dua kata itu memp

Parfum t Kamus Be alah minyak bau wangi-

wangia berupa cair Sedangkan parfu urut Kamus

lImiah dari bahasa

adalah zat p an. Alkohol ¢

hau atau Pwnlirp Arn Easa nam iberi kepada

%Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pusaka, 1994), h. 730.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran (Jakarta:
Lentera hati, 2002), h. 34
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Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia, alkohol yaitu cairan tidak berwarna
yang mudah menguap, mudah terbakar, di pakai dalam industri atau pengobatan,
merupakan unsur yang memabukkan, dll. Kebanyakan minuman keras, C2H50H,

etanol, senyawa organik dengan gugus OH pada atom karbon jenuh.®®

Berdasarkan banyaknya defi ng alkohol tersebut, meskipun dalam

redaksinya berbeda tapi h yaitu sama-sama zat cair yang

dapat memabukkan. a sesuatu kan serta memabukkan
alkohol sesuatu yang kkan itu ada yang cair
adat. Seperti

i agar tidak

emfokuskan masalah puran yang
lam Hmu Kimia
u kimia adalah istilah yan um uk senyawa
yang memil ) yang terika itom karbon,
yang a iri teri ogen atau karbon
wa minyak
dengan inyak wangi
adalah ¢ 1 sa dilarutkan
dalam ak Va atnya al se ala ak ak kelapa, atau dalam

larutan lak (lilin) seperti dalam minyak jojoba (salah satu jenis tanaman).®’

%Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, h. 27.

"Wikipedia, “Perfume”, Blog Wikipedia, http//en.Wikipedia.org/wiki/parfume. (Diakses 19
Januari 2019).
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Beberapa kegunaan etanol sebagai berikut;
1. Sebagai pelarut (solvent), misalnya pada parfum, perasa, pewarna makanan
dan obat-obatan.

2. Sebagai bahan sintesis (feedstock) untuk menghasilkan bahan kimia lain,

seperti dalam pembuatan asam agaimana terdapat pada cuka).

3. Sebagai bahan alternati elah banyak dikembangkan di

negara Brazil sej razil adalah negara yang

an bakar.

hilang bau tidak enak a

ohol yang dimaksudka par alah etanol.

Menur M | yang merupakan sen urni berasal dari

industri an k sifatnya tidak najis. Hal in

bersifat Oleh karena :
notabe ang dipakai d ﬁ
juga eti ol, alkohol m ata

sejenis : mable), tak

da de hamar yang

al sebagai pe arfum, yang

ke dalam tuk anol disebut

alkohol saja

berwar ar yang paling

sering digunaka

Etanol dibuat melalui fermentasi molase yaitu residu yang didapat dari
pemurnian gula tebu, pati dari padi-padian, kentang dan beras dan difermentasi
dengan cara yang sama menjadi etanol, sehingga hasilnya sering dinamakan alkohol

padi-padian (grain alkohol). Selain fermentasi, etanol juga dibuat melalui hidrasi
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etilena dengan katalis asam. Dengan katalis asam sulfat atau katalis asam lainnya.
Pertama-tama melibatkan konversi ezimatik pati menjadi gula, gula kemudian diubah
menjadi etanol dan karbondioksida oleh kerja zimase, suatu zimase yang dihasilkan

oleh sel-sel ragi yang hidup.

Etanol dibuat kebanyakan den a metode; Pertama, peragian dari molase

(tetes) dari tebu. Kedua, adi ngan hadirnya suatu katalis asam.

Maka dari itu, etanol ang dibuat pertimbangan

1. gan zat lain
2. usnya jadi haram, jika i numan yang
3. am miras yang dihuku irasnya dan
olny:
elihat etanol m parfum, enulis dapat
a yang jadi parfum te dalah etanol
yang su anlah khamar. enyamakan beralkohol
dengan nlEdan ini m itik masalah

cuma setetes atau mau ditengak seember, sama-sama haram. Alkohol tidak sama atau
tidak identik dengan khamar. Karena orang tak akan sanggup meminum alkohol

dalam bentuk murni, karena akan menyebabkan kematian.
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Alkohol memang merupakan komponen kimia terbesar setelah air yang
terdapat pada minuman keras, akan tetap alkohol bukan satusatunya senyawa kimia
yang dapat menyebabkan mabuk, karena banyak senyawa-senyawa lain yang terdapat

pada minuman keras yang juga bersifat memabukkan jika diminum pada konsentrasi

cukup tinggi. Secara umum, gol ohol bersifat narcosis (memabukkan),

demikian juga komponen- at pada minuman keras seperti
aseton, beberapa ester anik mikromolekul dalam

bahwa alkohol adalah

fek yang dihasilkanny:
kalau dimakan atau d berikan efek
i khamar.

enamaan alkohol sama se ana dengan

m ugus hidroksil di ama  dengan

akhiran —na

rantai F)h RIEIP krﬂ. Eemberi : arbon yang
Al

berdasarkan alfabet.

88 ppmmuikaltim Multply, “Status Kehalalan Alkohol,” Blog Lppmmuikaltim Multply.
http://lppommuikaltim.multiply.com/journal/item/9/Status Kehalalan Alkohol. (Diakses 19 Januari
2019).
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Maka definisi khamar yang benar menurut para ulama adalah segala yang
memberikan efek al-iskar (memabukkan).®® Dan jelaslah disini bukanlah semua
makanan yang mengandung alkohol. Sebab menurut para ahli kesehatan, secara alami

beberapa makanan seperti, singkong, duren, dan buah lainnya malah mengandung

alkohol. Tapi kenapa tidak pernah ebut bahwa makanan itu haram karena

mengandung alkohol. Dan a benda yang memberikan efek

iskar, maka ganja, opi mariyuana da ya, tetap bisa dimasukkan
penda itu malah tidak me
dihasilkan,

beralkohol tidaklah d y dan tidak

an alkohol tersebut, apa pingsan atau

sti akan membuat mabu enikmatinya.
uman beralkohol adalah du a. Minuman
hol (etanol)
pada asalnya

yaitu ha i j i K negatif.

QSAI -Maaidah/5: 90
Jos o o va) STy Sanadly 52T L,ul 5l ol L:L

- -

QQM&ZW} ”T.é

a3

T

k

%*Muhammad Abdul Tuasikal, “Syarhus Sunnah: ‘Arsy Allah, Makhluk Paling Tinggi dan
Paling Besar”, Blog Rumaysho.com, http://rumaysho.com. (Diakses 19 Januari 2019).
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan.

Oleh karena arak itu menurut.j r ulama adalah najis, maka alkohol yang

terdapat dalam arak itu pu i itu, mana-mana alkohol yang
dihasilkan atau diambi hukumnya. Ini memberi

maksud bahawa ke kohol adalah bertitik ri sebab kenajisan arak.
jika ia tidak
diambil ‘ A enurut pakar

ada me i amun ia tidak haram di a yang tidak

ai itu sifatnya memabu i ngkat boleh
memab akan tapai itu adalah G kohol yang
dihasilk alui i i dari ¢ bahan kimia ana sifatnya
sangat ia lah suci sep inya ganja,
candu, dan lain-la n di mana ada seorang

Ulamap ' menghﬁrﬁsxpwjn‘zyab (jelas it, rasa, atau

tercium

sesuatu yang dicampur alkohol tidak boleh digunakan dalam tujuan apapaun

meskipun kadar alkoholnya rendah. Dalam artian meskipun kadarnya rendah sifat

"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.176.
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alkohol tetaplah sama dan haram hukumnya misalnya jika mencampur 1 ml alkohol
dalam 10 liter air. Sebagaimana hadits Rasulullah saw berikut:
(Anaas ik lall 5 aale ol 5 2ead ol ) 255 ALIE 528K K0 L

Artinya:

Sesuatu yang banyaknya m
Ahmad, Ibn Majah, dan

an, maka sedikitnya pun haram.” (HR.
a menshahihkannya).”

hwa minyak wangi yang

kkan maka

nya karena tidak ada angnya. Dan

a menyatakan bahwa pa wangi yang
ikumnya kecuali adanya ¢ ni najis dan
ayat di atas
maka p i , jauhi secara

T PFAREPARE™™

mutlak, wangi atau

sebangs

2. Sumber Hukum yang Memperbolehkan

"Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Koleksi-Koleksi Hadits Hukum, Jilid 9 (Jakarta,
PT. Pustaka Rezki Putra, 2001), h. 383.

Dalam  Islam, “Hukum minyak wangi beralkohol” Blog Dalam Islam.
https://dalamislam.com/hukum-islam/hukum-minyak-wangi-beralkohol (Diakses 21 Januari 2018).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


https://dalamislam.com/hukum-islam/hukum-minyak-wangi-beralkohol

18

AR Lo sludl il 5 450 (AR 5483 D6 La Jladl G 430 0 ) 350 (l CB
(Al 5 s sl ol g ) 433 g 3 4B,
Artinya :

Dari Abi Hurairah ra, “Parfum laki-laki adalah yang aromanya kuat tapi
warnanya tersembunyi. Parfum wanita adalah yang_aromanya lembut tapi
warnanya kelihatan jelas.” ( irmizi dan Nasa'i).”

al-Lais bin Sa'ad, Abi Ibrahim

Imam Rabi‘'ah ar-Ra'yi
Ismail bin Yahya al- sebagian ulama Baghdad
ar adalah suci.
atau alkohol
dengan : ' 3 a Madinah.

Menur ‘ amar itu najis, mana pat r.a akan

melaku i lullah saw tentu akan ) ' mana beliau

alasan yang

menyatakan

uh umatnya
dihancurkan
g-orang tetap
melewatinya. Jika Rasulullah saw imenganggap alkohol atau khamar itu najis

maka beliau pasti akan memerintahkan umatnya untuk tidak menumpahkannya

"*Achmad Sunarto dkk, Terjemahan Shahih Bukhari, Juz VII (Semarang, CV. Asy Syifa’), h.
412.

"KH. Ali Mustafa Yaqub, Kriteria Halal dan Haram Untuk Pangan, Obat dan Kosmetik
Menurut al-Quran dan Hadits, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 2009), h. 74.
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kejalanan dan membersihkannya sebagaimana membersihkan air kencing orang
badui.
3. Hukum asal alkohol atau etanol itu suci dan selama tidak dikonsumsi maka boleh

menggunakannya termasuk parfum yang mengandung alkohol.”

2.2.2 Jual Beli
2.2.2.1 Pengertian Jua

Secara etim a bai’ berarti pertuka mutlak. Masing-masing
dari kat k oleh yang
lain. D ‘ ; bih dari satu
makna) i dengan jual

g meridhai,

memino : stilah &1l
kepada : erse menerima

pada makna

mengel an pé Piﬁy“ﬁmg Nabi as., tatkala

®Dalam  Islam, “Hukum minyak wangi beralkohol” Blog Dalam Islam.
https://dalamislam.com/hukum-islam/hukum-minyak-wangi-beralkohol (Diakses 21 Januari 2018).

"®Sayyid Sabig, Figih Sunnah jilid 5, terj. Muhajidin Muhayan dengan judul Fighus Sunnah
(Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2012), h. 34.

""Enang Hidayat, Figh Jual Beli (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2015), h. 10.
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Dengan demikian, lafazh @J\ dan ¢4 merupakan kata dasar bagi
penyebutan istilah jual beli, karena keduanya menjadi sebab akad ini ada kaitannya
dengan penisbatan kedua belah pihak (penjual dan pembeli). Akan tetapi, para fugaha
mendefinisikan secara khusus lafazh @J\ dan ¢! yaitu seseorang yang menyerahkan

azh &l dan #5300 jalah orang yang

harta bendanya (penjual). Sedang
menyerahkan pengganti dari au keduanya ini dinamai juga

dalah tukar menukar mal
Atau, tukar

dan khusus,

hoh (tanpa ijab gabul). al beli satu

idak termasuk jual beli, Jitu pula jual
beli sep i an darah tidak sah, kar beli barang

am Nawawi mengatakan j dalah tukar

. Kata bai’
dan penjual
gkinan juga,
ual beli (bai’)

dinamakan shafagah yang artinya bertransaksi yang ditandai dengan jabat tangan.

"®Wahbah Az-zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk dengan
judul Figih Islam Wa Adillatuhu (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 25.
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Maksud dari mal (harta dan barang) itu sendiri menurut ulama Hanafi adalah
segala sesuatu yang disukai tabiat manusia dan biasa disimpan sampai waktu
dibutuhkan. Sedangkan standar sesuatu itu disebut mal/ adalah ketika semua orang

atau sebagian dari mereka memperkaya diri dengan mal tersebut. Prof. Ahmad

Musthafa az-Zarga dalam buku kars ahbah az-Zuhaili jilid lima menjelaskan

bahwa ia mengkritik definisi jatinya dengan definisi yang lain,
yaitu mal adalah se material menurut orang.

Berdasarkan hal inile : k anfaat dan hak-hak tidak

anfaat yang ditimbulka

2222 eli

a sarana tolong menol a Ses at manusia

u: kuat dalam AI-"r’an sun ulullah saw.
e - R - Vw " z/ - [

Y B J A ‘

'y |

. w R 57 /} /"'/

. U'féﬁ )_,4 )O;l?

2 2 & - £

- — — I P i s 77

T G )Ll Comep

Terjemahnya:

"Wahbah Az-zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk dengan
judul Figih Islam Wa Adillatuhu, h. 25-26.
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Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah
Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang
Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang_itu. adalah penghuni-penghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya.®

Ayat di atas menjelaskan tentang menghalalkan jual beli kepada hambanya
dengan baik sesuai syariat Islam dan melarang jual beli yang di mana mengandung
riba didalamnya.

2. Landasan dari Hadist

Dasar hukum jual beli berdasarkan sunnah Rasulullah, antara lain:

Hadist yang diriwayatkan oleh Rifa’ah Ibn Rafi’:

& 855 oy g4 s 1 06 ¢ Lokl 0 6l et g et o o

Artinya;

Rasulullah saw. ditanya salah seorang sahabat mengenai pekerjaan (profesi) apa
yang paling baik. Rasulullah saw. menjawab: Usaha tangan manu5|a sendiri dan
setiap jual beli yang diberkati. (H.R.Al-Bazzar dan Al-Hakim).*

Dalam Al-Qur’an dan hadist.telah dijelaskan aturan tentang jual beli dimana
barang yang diperjual belikan<harus benda yang bernilai bagi pihak-pihak yang
melakukan jual beli. Dalam jual beli parfum beralkohol, walaupun campuran pada
parfum [dikategorikan_sebagal ‘barang najis, ‘tetapi disisi_lain_memiliki manfaat agar
bau parfum yang digunakan dapat bertahan lama.
2.2.2.3 Rukun dan Syarat Jual Beli

Rukun- rukun dan syarat-syarat yang telah ditetapkan dalam jual beli apabila

dipenuhi akan menimbulkan peristiwa hukum jual beli dalam pelaksanaan®ya. Dan

¥Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 69.
# Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figih Muamalaah (Jakarta: Kencana Penada Media Group,
2010), h. 69.
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jual beli menurut hukum Islam bersifat terbuka, artinya siapapun boleh melakukannya
asalkan rukun-rukun dan syarat-syaratnya dipenuhi. Tetapi sifat terbuka dalam jual
beli itu tergantung dari cara yang digunakan. Cara yang menimbulkan persaingan

antar pihak karena kepentingannya tidak diizinkan, sebab dengan cara itu tidak

menimbulkan pemerataan pendapatan para penjual.
Rukun dan syarat da
1. Penjual dan Pemb

a. Berakal dia tida g gila atau bodoh tidak sah jual

b.
c u di tangan
d. ahun ke atas/dewasa). il ti jual belinya.

yang sudah mengerti tetap sa ur dewasa,

pendapat se iperbolehkan beli barang

cil-kecil, kar erbolehkan, sudah kan menjadi

n.
2 pencaya e 8- A< [
a. i uang untuk
b. Ada manfaatnya. Tidak boleh menjual sesuatu yang tidak ada manfaatnya.

Dilarang pula mengambil tukarannya karena hal itu termasuk dalam arti

menyia-nyiakan (memboroskan) harta yang terlarang.

#Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h.
73.
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c. Barang itu dapat diserahkan. Tidak sah menjual suatu barang yang tidak dapat
diserahkan kepada yang membeli, misalnya ikan dalam laut, barang rampasan
yang masih berada ditangan yang merampasnya, barang yang sedang

dijaminkan, sebab semua itu mengandung tipu daya (kecohan).

d. Barang itu diketahui oleh al dan si pembeli. Zat, bentuk, kadar

(ukuran), dan sifs a_antara penjual dan pembeli

oh-mengecoh.

ang berakad

katan antara

penjual li belum dikatan sah se | dilakukan,
sebab kan kerelaan (keridha ijab Kabul
pi kalau tidak mungkin ang lainnya,
maka b gan surat-menyurat yang me dan kabul.
2224
a, jual beli dilarang dan
memenuhi s an rukunnya.

erapa faktor

i yang teIP nnnlE)Pﬁ“a tetapi

al beli yang

#Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, h. 70.

#Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), h. 80.
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a. Jual beli barang yang zatnya haram, najis, atau tidak boleh diperjualbelikan.
barang yang najis atau haram dimakan haram juga untuk diperjualbelikan, seperti
babi, berhala, bangkai, dan khamar.

Syarat sahnya jual beli menurut para ulama sebagaimana telah dibahas

sebelumnya adalah harta yang diperj ikan (al-Ma’qud ‘alaihi atau objek akad)

harus berupa harta yang bi syara’. Oleh karena itu, dalam
hal ini akan dikemuk ada hal-hal yang terlarang

(haram) menurut syara’untuk di Ua itu te kepada jual beli

s (gharar)

sifat spekulasi atau ram untuk

at merugikan salah sa al, maupun

dengan samar-samar adala barangnya,
ainnya. Jual

beli ya
1) enjual putik
2) kolam /laut,

Jual beli bersyarat

®Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), h. 82.
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Jual beli yang ijab kabulnya dikaitkan dengan syarat-syarat tertentu yang tidak
ada kaitannya dengan jual beli atau ada unsur-unsur yang merugikan dilarang oleh
agama. Contoh jual beli bersyarat yang dilarang , misalnya ketika terjadi ijab Kabul si

pembeli berkata: ”Baik, mobilmu akan kubeli sekian dengan syarat anak gadismu

harus menjadi istriku”. Atau sebalik penjual berkata: “Ya, saya jual mobil ini
kepadamu sekian asal anak g
Menurut ula

membeli baju ini de

kan kemudaratan

dapat menimbulkan ke atan, bahkan

uk diperjualbelikan, seper , salib, dan
-barang ini enimbulkan

uatan maksia

ng ditarar PP RAEP A R E

induknya. Menjual binatang seperti ini, 'selain memisahkan anak dari induknya juga

melakukan penganiayaan terhadap anak binatang ini.®’

8 Rachmat Syafei, Figih Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h. 101.

8 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), h. 84.
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1) Jual beli muhaqgalah, yaitu menjual tanam-tanaman yang masih disawah atau
diladang. Hal ini dilarang agaman kaena jual beli ini samar-samar (tidak jelas) dan
mengandung tipuan.

2) Jual beli mukhadarah, yaitu menjual buah-buahan yang masih hijau (belum pantas

dipanen) seperti menjual rambu asih hijau , mangga yang masih kecil-

kecil. Hal ini dilarang asih samar-samar, dalam artian

mungkin saja bua i i au layu sebelum diambil

3) Jual : a, seseorang
g hari, maka
erarti telah membeli \rang agama

an dan kemungkinan a i erugian dari

4) Jual . yaitu jual beli secara lemp ti seseorang
adamu, nanti parkan pula
ini berdasa udaya Arab

beli dengan arkan batu.

kering. Seperti menjual padi kering dengan bayaran padi basah sedangkan

ukurannya dengan ditimbang sehingga akan merugikan pemilik padi kering.

#Muhammad Zulaiman & Aizuddinur Zakaria, Jejak Bisnis Rasul (Jakarta: Hikma, 2010), h.
364.
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2. Jual beli yang telah memenuhi syarat dan rukunnya, tetapi ada beberapa faktor
yang menghalangi kebolehan proses jual beli. Bentuk jual beli yang termasuk
dalam kategori ini sebagai berikut:

a. Jual beli dari orang yang masih dalam tawar menawar

b. Jual beli dengan menghadang pec diluar kota/pasar
c. Membeli barang deng ditimbun, kemudian akan dijual

ketika harga naik

d. Jual beli barang're

ri kata salaha yang se baik lawan

dari kat Maslahah adalah kata artinya yaitu

a kerusakan.
ahasa arab adalah perbuat mendorong

bermanfaat

segala sesua
baik dalam a ghasilkan keuntung u dalam arti

eenghindark akan.

aslahah Prﬁl an(PnLRIEn yang o

bidikannya

melihat bunyi teks hukum (bunyi ayat Al-Qur’an dan Hadist) maupun Undang-
Undang tertulis, melainkan lebih menitik beratkan pada prinsip-prinsip menolak

kemudaratan dalam rangka memelihara tujuan-tujuan syara’. Imam Al- Ghazali

8 Abdul Rahman Ghazaly, et al, eds, Figh Muamalat, h. 80-87
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memandang bahwa suatu kemaslahatan harus sejalan dengan tujuan syara’. Sekalipun

bertentangan dengan tujuan-tujuan manusia karena kemaslahatan manusia tidak

selamanya didasarkan kepada kehendak syara’ 0

Dengan demikian, Masiahah . adalah suatu kemaslahatan yang tidak

mempunyai dasar dalil, tetapi j a pembatalannya jika terdapat suatu

kejadian yang tidak ada p uatu kejadian yang tidak ada

ketentuan syariat da ada ‘illat yang ke yara’ yang menentukan
engan hukum
aratan atau

Maslahah.

lah kemaslahatan, yaitu haratan dan

lahah
jelas Jahah Mursalah, Abdul Ka perti dikutip

Satria E bagai berikut

ini, yang
semacam ini
terdapat dalam masalah-masalah muamalah dalam Al-Qur’an dan as-Sunnah untuk
dapat dilakukan analogi.

b. Masiahah Mu’tabarah

Romli, SA, Mugaranah Mazahib Fil Usul (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999), h. 158.
'Rahmad Syafi’i, Ilmu Ushul Figh (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), h. 117.
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Maslahah mu’tabarah adalah Maslahah yang secara tegas diakui syari’at dan
telah ditetapkan ketentuan-ketentuan hukum untuk merealisasikannya.’*
C. Maslahah Mulghah

Maslahah mulghah adalah Mas/ahah yang tidak diperakui oleh syara’

melalui nash-nash secara langsung. D ata lain, maslahat yang bertolak karena

ada dalil yang menunjukka 1gan ketentuan dalil yang jelas.*
aitan den

an_kepentingan

hajat m ] abatnya ini

adalah kemaslahatan ar tegaknya

, baik yang berkaitan d dunia. Jika
manusia maka mengakibatk n kehidupan
merupakan

maka akan

ajatkan oleh

angan. Artinya,
ketiadaan ancam eksis aspek hajiyat ini tidak akan sampai menjadikan kehidupan

manusia rusak melainkan hanya sekedar menimbulkan kesulitan dan kesukaran saja.

*23atria efendi, Ushul Figh (Jakarta: Prenada Mdia, 2005), h. 149.
%Romli, SA, Mugaranah Mazahib Fil Usul (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999), h. 162.
**Satria efendi, Ushul Figh (Jakarta: Prenada Mdia, 2005), h. 120.
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Prinsip utama aspek hajiyat adalah untuk menghilangkan kesulitan, meringankan
beban taklif dan memudahkan urusan mereka.*®
c. Maslahah Tahsiniyah

Maslahah Tahsiniyah merupakan kemaslahatan yang sifatnya pelengkap

berupa keluasan yang dapat m kemaslahatan sebelumnya, misalnya:

dianjurkan memakan m rpakaian yang bagus-bagus,
melakukan ibadah-ib dan berbagai jenis cara

menghilangkan naji
2.3 Ti

231
apan (penerimaan) lan erapan perlu
diteliti f gtahui beberapa hal mel
2.3.2

Kamus Besar_Bahasa Indonesia ngi-wangian

enda taupun

g memiliki

®Alaiddin Koto, llmu Figih Ushul Figih (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 123.

* Alaiddin Koto, llmu Figih Ushul Figih (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 164.
"Nurhasna dan Didik Tumianto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Bina Sarana,
2007), h. 549.

%Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi
Keempat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1022.

**Rumah Parfum, “Tentang Parfum.” Blog Rumah Parfum,
http://www.rumahparfum.co.id/content/9-tentang-parfum. (Diakses 12 Februari 2019).
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2.3.3 Alkohol
Alkohol adalah cairan yang biasa dibuat dengan cara tertentu, yaitu dengan
meragi beberapa jenis biji-bijian atau buah-buahan, kemudian cuka yang dikandung

didalam cairan itu berubah menjadi alkohol dengan perantara beberapa organism

yang memiliki kemampuan untuk eluarkan beberapa bahan khusus yang

keberadaannya dianggap ses peragian.’® Dalam Kamus

Besar Bahasa Indonesi adalah cairan ana yang mudah menguap,
pakan unsur ramuan

ol. Senyawa

tujuan saling mengikat

mbeli sebagai pihak ya aranga uang

mindahan hak kepemilikan

berdasarkan

1095ayyid Sabig, Figih Sunnah jilid 4, terj. Muhajidin Muhayan dengan judul Fighus Sunnah
(Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2012), h. 80.

9pepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 42.

192pepartemen Pendidikan Nasional, kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 589.
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Parfum atau minyak wangi merupakan wangian yang dihasilkan dari proses
ekstraksi bahan-bahan aromatik yang digunakan untuk memberikan aroma wangi
bagi tubuh, objek benda ataupun ruangan.

Gambar 1.1 menjelaskan mengenai kerangka pikir calon peneliti yang

membahas tentang jual beli parfu ol di Kota Parepare yang ditinjau dari

persepsi ulama Parepare. P nai persepsi ulama tentang jual
beli parfum beralko

parfum beralkohol ua, dilihat dari persepsi

engan hukum Islam ata

Jual Beli Parfum Beralkohol

!

Persepsi Ulama di Parepare

isAlE

Hukum Jual Beli Parfum
Beralkohol

Sesuai dengan Tidak Sesuai dengan
Hukum Islam Hukum Islam

Gambar. 1.1 Bagan Kerangka Pikir
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode-metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi

beberapa hal yaitu jenis penelitian, si penelitian, fokus penelitian, jenis dan

103

sumber data yang digunakan, n data, dan teknik analisis data.

Untuk mengetahui met ini, maka diuraikan sebagai

berikut:
3.1 Ga
3.11

pakan salah satu da elatan yang

memili i ena terletak pada jalur :
baik Utz ) imur-Barat, dengan lua rletak antara
ng Selatan dan 119°36°24°°-11 40 imur, terdiri

urahan, yang administrasi

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar

3.1.2 Sejarah Majelis Ulama Indonesia (MUI)

1%5Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 35.
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Sejarah pembentukan Majelis Ulama Indonesia (MUI) sangat erat kaitannya
dengan peran para ulama pada waktu itu. Pada masa revolusi (1945-1949) para
Ulama menjelaskan peranan yang sangat penting dalam aksi mobilisasi masa untuk
bertempur melawan Belanda. Banyak diantara para komandan kaum gerilya yang

bertempur berasal dari para ulam perbagai tingkatan. Di bawah sistem

demokrasi parlementer yai )59, peranan politik para ulama

dalam soal
3 teta
asa p han Soeharto, peran ula i bukan hanya
ama partai politik yang ma; : amaan tidak
lagi, nya seluruh partai po kan kepada
. yait casila. Sehingga hal ini tela a ulama dari
partai politik da : : : atan politik.
ebih memili : i uk kembali
ya menjadi
alam politik
formal, beranan baru
bagi ulama dala asyarakat. Gaga a pada k para ulama di
Jakarta yang diselenggarakan oleh Pusat Dakwah Islam Indonesia (PDII) 30 pada

tanggal 30 september — 4 oktober 1970 yang mengajukan saran untuk memejukan

1%%Hasim Asy*ari, “Kreteria Sartifikasi Makanan Halal dalam Prespektif Ibnu Hazm dan
MUI” (Skripsi Sarjana; Universitas Negeri Islam Syarif Hidayatullah: Jakarta, 2011), h. 33.
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kesatuan kaum muslimin dalam kegiatan sosial dengan membentuk sebuah majelis
bagi para ulama Indonesia yang akan diberi tugas untuk memberikan fatwa-fatwa.'%®
Hingga ada tahun 1975 majelis-majelis daerah telah terbentuk hampir seluruh

daerah dari 26 propinsi di Indonesia. Akhirnya pada masa orde baru desakan untuk

membentuk semacam majelis ula al nampak sangat jelas. Pada tanggal 1

Juli 1975, pemerintah emen Agama mengumumkan
penunjukan sebuah p

Panitia itu terdiri de

Para peserta terdiri w.

Kil pengurus pusat sepu

bas (yang tidak mewak

am ABRI. Dan pada akhir 26 Juli 1975
53 peserta, Y:

Ul sebagai ketua ang penulis C ka.'®

perjalanannya, tahun Majel

musyawphrnlﬁpnanindekiaw

dan fatwa mengenai masalah keagamaan dan kemasyarakatan kepada Pemerintah dan

1%5Hasim Asy*ari, “Kreteria Sartifikasi Makanan Halal dalam Prespektif Ibnu Hazm dan
MUI” , h. 32-33.

1%8Hasim Asy*ari, “Kreteria Sartifikasi Makanan Halal dalam Prespektif Ibnu Hazm dan
MUI” , h. 35-36.
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masyarakat, meningkatkan kegiatan bagi terwujudnya ukhwah Islamiyah dan
kerukunan antar-umat beragama dalam memantapkan persatuan dan kesatuan bangsa
serta; menjadi penghubung antara ulama dan umaro (pemerintah) dan penterjemah

timbal balik antara umat dan pemerintah guna mensukseskan pembangunan nasional,

meningkatkan hubungan serta kerj antar organisasi, lembaga Islam dan

cendekiawan muslimin nbingan dan tuntunan kepada
masyarakat khususny. konsultasi dan informasi

secara timbal bali s Ulama Indonesia telah

as para

ufti).

pelayan umat (Riwayat

a al Tajdid.

egak amar m
Misi MUI

PAREPARE

kenegaraan
ibatun wa
robbun ghofur) menuju masyarakat berkualitas (khaira ummah) demi terwujudnya
kejayaan Islam dan kaum muslimin (izzul Islam wal-muslimin) dalam wadah Negara
Kesatuan Republik Indonesia sebagai manifestasi dari rahmat bagi seluruh alam

(rahmatan lil ‘alamin).
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2. Misi MUI

a. Menggerakkan kepemimpinan dan kelembagaan umat secara efektif dengan
menjadikan ulama sebagai panutan (qudwah hasanah), sehingga mampu

mengarahkan dan membina umat Islam dalam menanamkan dan memupuk agidah

Islamiyah, serta menjalankan

b. Melaksanakan dakw. kar dalam mengembangkan

UKITIUVVC el odllldad

g digunakan adalah

akan metode ini k

persama dan
an ini hanya
menggambarkan tentang keadaan yang'terjadi di lapangan atau di lokasi penelitian.
Di samping itu, sebagai karya ilmiah tidak terlepas mengadakan penelitian

kepustakaan dengan cara melalui buku yang relevan dengan masalah yang diangkat.

107) exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), h. 5.
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3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian

adalah Kota Parepare

3.3.2 Waktu Penelitian

Kegiatan peneliti urang lebih 2 bulan lamanya

i sumber data penelitian

3.5.1

a yang diperoleh_peneliti ‘dari o ertama, dari
)enelitian ini
pengamatan
kan dalam
yang akan
lasa disebut
dengan teknik purposive sampling. Narasumber tersebut terdiri dari pemilik Usaha
Parfum dan Masyarakat sebagai konsumen atau pembeli.

3.5.2 Data sekunder

1% ilmah Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas Kerja Atau Skripsi llmu Hukum
(Bandung: Alpabeta, 1995), h. 65.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



40

Sekarang data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen
resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam
bentuk laporan, skripsi, tesisi, disertasi, peraturan perundang-undangan, dan lain-

lain.® Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak

langsung serta melalui media perar diperoleh atau dicatat oleh pihak lain).
Dalam hal ini data sekunde
3.5.2.1 Kepustakaan (k
3.5.2.2 Internet (do

3.5.2.3
3.6 Tek

data merupakan lang tegis dalam

peneliti ena tama penelitian adala a-data yang

ada nnya dengan penelitian i apun teknik

yang dig dalam pengumpulan data antara lain:
3.6.1 Field Resear

field resea i n langsung

sebagai berikut:

3.6.1.1 Observasi

1097ainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106.
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Peneliti mengamati Persepsi Ulama Terhadp Jual Beli Parfum Beralkohol
(Studi di Kota Parepare), kemudian mencatat data yang diperlukan dalam penelitian.
Teknik ini dilakukan untuk meniadakan keragu-raguan peneliti pada data yang

dikumpulkan karena berdasarkan kondisi nyata dilapangan.

3.6.1.2 Wawancara
Penelitian mengada pertujuan  untuk mendapatkan

informasi tentang pen ecara lisan ant mber atau responden dan

ancara dengan cara tatag a (face to face) mengenai

alkohol.

kan suatu cara pengu enghasilkan
ng berhubungan dengan
akan dij data yang len
akan mengump ait dengan

bada penelitia

Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang diperoleh

adalah teknik trianggulasi. Teknik trianggulasi yaitu bagaimana menggunakan

10Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.
158.
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beberapa metode pengumpulan data dan analisis data sekaligus dalam sebuah
penelitian, termasuk menggunakan informan sebagai alat uji keabsahan dan analisis
hasil penelitian. Asumsinya bahwa informasi yang diperoleh peneliti melalui

pengamatan akan lebih akurat apa bila juga digunakan wawancara atau menggunakan

bahan dokumentasi untuk mengore absahan informasi yang telah diperoleh

dengan kedua metode terse 1._dalam menganalisis data yang
dilakukan oleh peneliti ebagai berikut:

3.7.1 Peneliti aka pengkajian teori mengenai permasalahan yang akan
wawancara
g berkaitan
melakukan

bih  banyak

n yang sedang dibahas
sipasi untuk mengum
per n tersebut. Kemudian eh tersebut

ulka i analisis.
3.7.2 itu, peneliti lata yang di
dari hasil Kkaji i rvasi - untuk

ikan bahwa ingan antara

3.7.3 ornasi dari
asal dari data

sekunder. Kemudian peneliti akan menggunakan bahwa dokumentasi yang

1Byrhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012), h. 203.
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telah diperoleh dari pihak terkait untuk mengoreksi keabsahan data atau
informasi yang telah diperoleh dari wawancara dan observasi tersebut.
Penarikan kesimpulan yang dilakukan dengan membuang data-data yang

kurang penting sehingga kesimpulan yang dihasilkan adalah kesimpulan yang

tepat dan sesuai dengan apa jadi pokok permasalahan.

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Pelaksanaan Jual Beli Parfum Beralkohol
Untuk memenuhi kebutuha pnya manusia sebagai Khalifah yang

dijadikan oleh Allah swt u ini dan mencukupi kebutuhannya.
Manusia memberikan gat besa anya sebagaimana ia juga
memerlukan andil alah untuk memenubhi

kehidup

lain. Saling

gi juga bisa
yak kelapa,

satu jenis

encapai pinuncE isﬂjsrja sama manusia itu

sendiri smbutuhkan.

Memee masyarakat

menggunakan parfum.

M2yyikipedia, “Perfume”, Blog Wikipedia, http//en.Wikipedia.org/wiki/parfume. (Diakses 19
Januari 2019).
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Pada prinsipnya jual beli dalam islam hendaknya terbebas dari gharar
(ketidakjelasan), jual beli yang menimbulkan kemudharatan jual beli yang

mengandung penipuan. Jual beli merupakan salah satu jalan rezeki yang Allah swt

13l

PAREPARE
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tunjukkan kepada manusia dan salah bentuk ibadah dalam rangka bersyukur
kpada Allah swt dan pemenuhan kebutuhan hidup manusia.
Maslahat dan mafsadat dalam pelaksanaan jual beli parfum yang mengandung

alkohol ini merupakan jual beli yang di senangi masyarakat, bukan saja aroma ekstrak

yang berbeda-beda melainkan bis i sebagai pelarut dalam parfum untuk
lebih tahan lama menyerap
baik dan buruk, manfaat
h itu baik. Allah telah

tan manusia

dan me 3 i n di akhirat

I-Hajj/22:78 :
d
[

jadikan agama sebagai h litka manusia.®

Jax U3

ih berkendala poin yang
a mengacu
Dl ini boleh
beli, tidak
n penipuan,
, sehingga
kerelaan atau akad suka rela pihak yangbertransaksi terpenuhi. Setiap orang memiliki
hak untuk melakukan transaksi jual beli sesuatu barang pada semua manusia asal

sesuai antara isi barang dan zat yang terkandung di dalamanya. Dari uraian tersebut

dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah yang membatalkan maupun merusak

$1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 535
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status hukum mekanisme penetapan harganya sehingga berdasarkan analisis hukum
Islam dihalalkan karena akadnya sah dan secara aspek magslahah yang ditimbulkan
juga terpenuhi.

Akan tetapi, sebagaimana Ulama Asy Syaikh Ibnu Baz menyebutkan bahwa

zat alkohol yang digunakan sebagai ¢ wewangian itu tidak boleh atau haram,
karena alkohol tidak boleh.c apapun meskipun kadar alkohol
yang bercampur pada U sedikit. Jadi a alkohol yang bercampur

paik itu sedikit ataupun be kumnya tetap sama dan

but ialah alkohol yang h

’id bin al-Haddad al- ggap bahwa

alkohol jis. Karena pada za habat yang
jalan dan Nabi saw tida i, zat yang
ran pada par kan najis, ma itu jual beli

2rcampur den

an pelarut y: jenis etanol.

dari tu ) suci, maka
alkohol
Alkohol dibuat kebanyakan dengan dua metode; Pertama, peragian dari

molase (tetes) dari tebu. Kedua, adisi air kepada etilena dengan hadirnya suatu

%2Dalam Islam, “Hukum minyak wangi beralkohol” Blog Dalam Islam.
https://dalamislam.com/hukum-islam/hukum-minyak-wangi-beralkohol (Diakses 21 Januari 2018).

83K H. Ali Mustafa Yaqub, Kriteria Halal dan Haram Untuk Pangan, Obat dan Kosmetik
Menurut al-Quran dan Hadits, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 2009), h. 74.
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katalis asam. Maka dari itu, etanol adalah zat yang suci, ada tiga point yang dibuat
pertimbangan dari kesimpulan tersebut;
4. Hukum asal etanol jika ia berdiri sendiri dan tidak bercampur dengan zat lain

adalah halal.

5. Etanol bisa berubah statusnya | jika ia menyatu dengan minuman yang

haram seperti miras.
6. Etanol ketika ber iras yang dih h campuran mirasnya dan
nulis dapat

ebut etanol yang

engatur seluruh persoal gkut Ibadah

tu prinsip umum dalam

adalah

kaidah

sebelum ada dalil yang m ana dalam

g selaras den.wi

vagia-
FRRERRET"

Artinya

halal dan

baik dalam

tentu boleh dilakukan apabila tidak melenceng dari aturan yang telah ditetapkan oleh

syariat.

% Alaiddin Koto, Filsafat Hukum Islam (Jakarta : Rajawali Pers , 2013), h. 150.

A Djuzuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan
Masalah-Masalah Praktis, h. 52.
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Untuk mekanismenya, sebelum melaksanakan jual beli parfum beralkohol ini
, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu: cara pembuatan parfum baik yang
mengandung alkohol maupun non alkohol.

1. Cara pembuatan parfum beralkohol :

Bibit parfum diperoleh dari ak atau sari wewangian yang umumnya

diperoleh dari proses pen erendaman dari berbagai bahan-

bahan tumbuh-tumbuh akar, kulit bata ga. Hasil yang didapatkan

asih asli dan belum terca

atau

Aman
tan:

sar  (misaln ancurkan kecil-kecil

ahan dasar vy edalam mesi lingan yang

esh. PAREPARE

sulingan tersebut adalah sari minyak wangi (bibit parfum).
4. Campurkan Uap (embun) hasil sulingan dengan mineral oil untuk memperoleh

bibit parfum yang awet dan tahan lama.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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5. Proses terakhir adalah memasukkan bibit parfum ke dalam botol kemasan dengan

menggunakan suntikan.
2. Cara pembuatan parfum non Alkohol :

Cara Meracik Parfum non Alkohol Perlengkapan Meracik :

a. Botol parfum Botol parfum t gai jenis, model dan ukuran

b. Gelas ukur untuk m erfum dan campuran yang
akan dimasukan ke
c. Injek pibit parfum
dan campuran yang akan ¢ as ol, atau un . an isi ulang
pada bc memerlukan

sedikit

b. Solf fior digunak i arfum  untuk
racikan Ikohol. Solfior di i dengan bibit
parfum (lihat perba

3. Alko uk parfupﬂ(nyE PﬁﬂEbotol spr aiknya bibit
parfum i0

mengandung tekanan, bila me 3 3 3 aka parfum tidak ada
tekanan atau tidak bisa menyemprot.

4. Methanol cairan methanol digunakan untuk mencuci atau membersihkan gelas
ukur, botol atau injektor agar netral dari aroma parfum, alkohol juga dapat digunakan

untuk mencuci namun harganya lebih mahal dari methanol.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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5. Campuran penguat ada beberapa campuran penguat Fisatif, Gliserin dan Aqua
Denate. Campuran penguat ini 5% dari total campuran, contoh untuk 100 ml maka
campuran penguat yang harus ditambahkan sebanyak 5ml. Fungsi campuran penguat
adalah untuk mengikat sifat fisik dan kimia bibit parfum dan pengencer sehingga
daya tahan dan ketajaman aroma meningkat. Perbandingan antara Bibit Parfum dan
bahan campuran ( Alkohol /-Solfior ) yang ideal adalah 1 : 1 . Semakin banyak kadar
Alkohol / Solfior maka semakin kecil intensitas aroma (kekuatan aroma) dan daya
tahan aroma parfum, begitu pula sebaliknya. Perbandingan komposisi bibit perfum
dan campuran menjadi penentu dalam menetapkan harga jual per ml sekaligus untuk
menetapkanpersentase laba penjualan. Bila anda berpatokan pada perbandingan
campuran misalnya 1 : 1 maka harga jual tiap botol parfum dengan ukuran yang sama
aroma yang berbeda akan menghasilkan harga jual yang berbeda. Tetapi untuk
berpatokan pada harga jual yang sama pada tiap botolnya, maka perbandingan
campuran akan tidak sama pada masing-masing aroma.

Dalam melakukan jual beliparfum:ini meskipun terdapat dua cara baik yang
menggunakan alkohol maupun tidak menggunakan alkohol tersebut aroma parfum
tersebut tetap sama yang membedakan hanya“apabila memakai’ campuran alkohol
maka parfum tersebut akan'lebih’lama menyerapnya: Namun, jika menggunakan
parfum yang tidak menggunakan campuran alkohol maka parfum tersebut tidak akan
tahan lama dalam menyerapnya. Memakai alkohol maupun tidak itu tergantung pihak
pembeli sesuai dengan selera masing-masing. Dalam jual beli tersebut meliputi
beberapa aspek, yaitu adanya subyek jual beli dalam hal ini adalah si penjual dan si
pembeli. Kedua, adanya obyek jual beli, yakni parfum. Ketiga, adanya akad/ijab

kabul yang dilakukan ketika terjadinya transaksi antara kedua belah pihak. Pada
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dasarnya jual beli telah menjadi kebiasaan dalam bermuamalah dengan cara yang di
anjurkan dalam Islam.
Dalam bahasan mengenai jual beli parfum beralkohol dihubungkan dengan

pandangan ulama Dr. Agus Muchsin, M.Ag, Drs. Muh. Djunaidi, M.Ag, Dr. K.H.

Abd. Halim K., M.A, Hannani, H. Mahsyar Idris, M.Ag, Dr. Muliati,

M.Ag, Dr. Abu Bakar Judc tar Yunus, Lc., M.Th.l dalam

pemahamannya meng peli parfum b berbeda-beda, ada yang

ol yang menjadi pemic

dalam pembuatan parf

4.2 Pe nai Jual Beli Parfum

(MUI) Kota

pangan. Para

aksud antara lain:

AREPARE
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Tabel 1.1

Biodata Subjek Penelitian

No

Nama

Pendidikan

Jabatan pada MUI/Pekrjaan

Dr. Agus Muhsin,
M.Ag.

Dr. Abu Bakar

Juddah, M.Pd.

S3

S3

Ketua Komisi Lembaga Islam/

Dosen IAIN Parepare (WADEK 2)

s Syariah dan IImu Hukum

Islam

Ketua Komisi Pendidikan dan

Pengkaderan Ulama/ Dosen IAIN

Parepare

14

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



15

8. Dr. H. Muchtar S3 Sekretaris Komisi Fatwa/ Dosen
Yumus, Lc., IAIN Parepare
M.Th.I.

pa hal yang

h kontenporer mengga g dimaksud
si a ngamatan atau penafsi (indrawi).®
siklo donesia persepsi ada nghasilkan
. diri idu, sehingga dapat menge lengan jalan
esuatu ingat i dra pengliha Ira perabaan
a sehingga akhirn tu dapat disadari.®’

persepsi ula mengetahui t an langsung

melalui

secara | . kait dengan

Sedangkan ulama disini artinya orang yang berilmu yang dalam pengertian
sebenarnya adalah para ilmuan, baik dibidang agama, khumaniora, sosial dan

kealaman dan dalam perkembangannya kekhususan hanya dipergunakan untuk ahli

M. D. J. Al-Barry, Kamus lmia Kontenporer (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2000), h. 242.
%"Hasan Shadily, Ensiklopdia Indonesia Edisi Khusus (Jakarta: Ikhtiar Baru, 2000), h. 2684.
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agama. Dalam ensiklopedi Islam (ringkas), ulama ini sama dengan cendekiawan,
yakni orang-orang yang diakui sebagai pemegang otoritas pengetahuan agama Islam.
Mereka adalah para imam masjid-masjid besar (agung), para hakim, guru-guru agama

pada Universitas (Perguruan Tinggi Islam). Dan secara umum ia merupakan lembaga

kelompok pelajar atau cendekia an yang memiliki dan penentu atas

permasalahan keagamaan.® ikan responden dalam skripsi ini
yaitu Ulama Kota P pengurus MUI di Kota
Parepare.
jkan dengan
\g, Dr. K.H.
Abd. H . M, ani, M.Ag, Dr. H. M i Dr. Muliati,
M.Ag, ah, M.Pd, Dr. H. Mu .Th.l dalam
pemaha : jual beli pafum beral , ada yang

membo ng tidak membolehkan d e san. Seperti

PAREPARE

%8Cryil Glasse, Ensiklopedi Islam (Ringkas), diterj. Ghufron A. Mas’adi, Ensiklopdi Islam
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Perseda, 2002), h. 471.
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Tabel 1.2

Hukum Pembolehan Jual Beli Parfum Beralkohol

Jual Beli Parfum Beralkohol

Z
o

Nama Pendidikan
Membolehkan | Tidak membolehkan

Agus Muchsin YA

Mubh. Djunaidi

G N o g ~ w D B

para ulama

beralkohol

unya serupa
-zat alamiah
dan sintesis. Sedangkan parfum yar ahal terbuat dari minyak bunga yang asli.
Namun, adapula parfum yang terbuat dari alkohol. Sehingga dalam jual beli parfum
pada umumnya dan pada khususnya parfum beralkohol terjadi perdebatan
dikarenakan zat yang tergandung didalamnya. Sebagaimana hasil wawancara dengan

ulama Dr. Agus Muchsin, M.Ag sebagai berikut:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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“Kalau berbicara masalah khamar Al-Qur’an menyatakan najasyon itu adalah
ayat yang berbicara masalah khamar kemudian dilihat dari unsur-unsur
khamar itu ada unsur-unsur alkohol sehingga parfum beralkohol dianalogikan
hukumnya dengan khamar, dalam metedologi kajian figh, ushl figh
menyebutnya sebagai gias, sehingga parfum yang beralkohol tidak boleh
digunakan ketika baju/pakaian itu ingin digunakan dalam pelaksanaan ibadah
salat, karena persyaratan syarat sahnya salat adalah bersih pakaian dan bersih
tempat. Diluar dari itu boleh®

Menurut pemahaman ulama Dr:” Agus Muchsin,. M.Ag khamar didalam Al-Qur’an
yaitu najasyon. Unsur-unsur yang terdapat didalam khamar yaitu adanya alkohol,
sehingga dalam parfum yang mengandung Alkohol dianalogikan atau dipersamakan
hukumnya dengan khamr. Jika dilihat dari metodologi kajian ushul figh sehingga
parfum | yang beralkohol tidak boleh digunakan ketika baju/pakaian itu ingin
digunakan dalam pelaksanaan ibadah Salat, karena persyaratan syarat sahnya salat
adalah bersih pakaian dan bersih tempat. Namun diluar dari Ibadah tidak ada
kerkaitan, penggunaan parfum berlakohol boleh di kegiatan selain ibadah.

Terkait dengan khamar didalam parfum beralkohol jika dilihat dari penggunaannya
menurut ulama Dr. Agus Muchsin, M.Ag ketika digunakan untuk ibadah salat tidak
diperbolehkan namun ketika diluar.dari kegiatan ibadah salat boleh. Menurut Agus
Muchsin jual beli parfum yang/mengandung alkeohol boleh dilihat dari kemaslahatan
pengunaan parfum itu sendiri. Sebagaimana_hasil wawancara yang dilakukan oleh

peneliti dengan ulama Dr. Agus Muchsin, M.Ag sebagai berikut:
“Aspek ekonomi memberikan kemaslahatan, karena tingkat kebutuhan
masyarakat terhadap parfum sebagai kebutuhan pokok untuk jaman sekarang,
cuman dalam hal ini bagi konsumen perlu kehati-hatian dalam memilih
parfum yang unsur-unsur ada alkohol, meskipun masalah ini masih ikhtilaf

%Agus Muchsin, Dosen IAIN Parepare, wawancara dilakukan pada tanggal 9 September
2019.
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perbedaan dalam ulama. Demi kehati-hatian sebagai orang yang memiliki sifat
wara’ bahasa bugis (tomanini) maka sebaiknya dihindari.”™

Penggunaan parfum dikalangan masyarakat saat ini sudah menjadi kebutuhan
pokok. Parfum dapat digunakan langsung pada tubuh atau pakaian, dapat pula
dibubuhkan ke dalam berbagai produk kosmetik (lipstik, bedak, dll), sabun dan
toiletri lain (shampo dan benda-kecantikan lain yang bisa disimpan dalam kamar
mandi). Parfum saat ini semakin banyak disenangi oleh-masyarakat luas sehingga jual
beli parfum semakin berkembang. Jika dilihat dari rukun jual beli parfum beralkohol
telah terpenuhi.

Sebagaimana hasil wawancara dengan ulama Dr. H. Muchtar Yumus, Lc.,

M.Th.| sebagai berikut:

*Jika dalam jual beli parfum yang bercampur dengan alkohel itu boleh karena
parfum itu tidak dikonsumsi langsung oleh tubuh melainkan hanya diluar saja
yaitu pakaian. Parfum beralkohol itu tdk memabukkan karena hanya diluar
dan tidak dikonsumsi secara diminum. Yang beralkohol Itu Sesuatu yang
memabukkan. Kalau alkohol dicampur keminuman itu dapat mengakibatkan
kerusakan dan menimbulkan efek memabukkan atau hilang akal. jika dilihat
dari kemaslahatannya parfum ini juga.digunakan dalam sehari-hari jadi boleh
dalam jual belinya. Dalam memilih parfum alangkah baiknya memilih yang
tidak bercampur dengan alkohol.”™

Menurut ulama Dr. H."Muchtar Yumus, Lc., M.Th.I dalam jual beli parfum
yang mengandung alkohol hukumnya=itu-boleh |dikarenakan telah memenuhi rukun
jual beli itu sendiri, adanya pembeli dan penjual, ada ijab gabul dan adanya barang
yang diperjual belikan. Pemakaian parfum beralkohol tidaklah dengan menikmatinya

dan tidak merasakan rasa dari kandungan alkohol tersebut, apalagi membuat orang

"Agus Muchsin, Dosen IAIN Parepare, wawancara dilakukan pada tanggal 9 September
2019.

"Muchtar Yunus, Dosen IAIN Parepare, wawancara dilakukan pada tanggal 12 September
2019.
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pingsan atau mabuk. Kalau khamar itu pasti akan membuat mabuk dan orang akan
menikmatinya. Alkohol dan minuman beralkohol adalah dua hal yang berbeda.
Minuman beralkohol sudah pasti memabukkan dan diharamkan sedangkan alkohol
belum tentu demikian. Alkohol adalah sebagaimana hukum zat pada asalnya yaitu
halal. Alkohol bisa menjadi haram _jika memang menimbulkan dampak negatif. Jika
dilihat dari maslahat parfum yang mengandung alkohol maka jual belinya
diperbolehkan yaitu sunnah karena kita dalam kegiatan sehari-hari diajurkan untuk
berpenampilan yang baik. Namun dalam pemilihan parfum harus penuh dengan
kehati-hatian, jika bisa kita memilih parfum yang tidak bercampur dengan alkohol.
Hal yang sama dikemukakan pula oleh ulama Dr. Muliati, M.Ag. sebagai

berikut:

“Dalam jual beli parfum beralkohol sebenarnya kalau dilthat dari rukunya
sudah terpenuhi sehinga boleh adanya jual beli parfum beralkohol itu. Apalagi
parfum beralkohol itu tidak dikonsumsi dengan cara dimakan melainkan
digunakan hanya disemprotkan pada pakaian saja. Parfum sebenarnya sangat
penting digunakan dalam kehidupan sehari-hari karena menunjang
penampilan dan pekerjaan. Tapi kita sebagai seorang konsumen harus juga
berhati-hati dalam memlih parfum terutama parfum yang mengandung
alkohol. Jika bisa kita lebih baik memilih yang tidak mengandung alkohol.”"

Penggunaan parfum 'khususnya dalam -kegiatan aktifitas seehari-hari diluar
kegiatan ibadah shalat, halinixdilakukanjkarena parfam dianggap bagian keeindahan
penggunanya agar aktifitas kesehariannya menjadi komplit dan lengkap. Terkait
dengan 'kondisi-penggunaan parfum-sebagail bagan dari keindahan ini; syariat islam
telah mengajarkan pada umatnya untuk mencintai keindahan, mensyukuri nikmat
Allah swt atas penciptaan bentuk fisik kita dengan merawat, menyehatkan dan

memperindahnya tanpa mengubah ciptaan-Nya yang normal dan alamiah itu. Islam

"?Muliati, Dosen IAIN Parepare, wawancara dilakukan pada tanggal 16 September 2019.
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dikenal sebagai ajaran agama satu-satunya yang begitu peduli dengan kesehatan dan
keindahan, bahkan mendorong umatnya untuk berhias termasuk menggunakan
wewangian parfum serta mempercantik diri secara lazim, wajar dan seperlunya dalam
rangka beribadah dan mencari ridha-Nya. Dengan demikian, segala upaya melalui
berbagai cara yang halal dan baik untuk mempercantik diri yang dilandasi niat yang
ikhlas adalah bernilai ibadah: Sehingga semakin banyaknya permintaan parfum untuk
diperjual belikan.

Dalam hal jual beli ‘parfum beralkohol ulama yang mengatakan boleh adalah Ulama
Agus Muchsin, Muh.Djunaidi, Hannani, Mahsyar Idris, Muliati, Muchtar Yunus.
Namun ' ketika penggunaan parfum “beralkohol pada saat ibadah terjadi perbedaan
pendapat. Sebagaimana hasil wawancara dengan ulama Drs.Muh. Djunaidi, M.Ag

sebagai berikut:

¥Ada alkohol yang bercampur dengan minuman seperti pepsi soda, cocacola,
fanta cuman persentasinya rendah. Kalau alkohol dengan kadar tinggi seperti
yang bercampur dalam minuman-minuman misalnya bir itu tinggi kadarnya,
tapi kalau kadarnya yang renadah saya kira tidak ada masalah seperti
diparfumkan tidak membahayakan<orang, kecuali kalau membahayakan
seperti dikonsumsi ‘dan “menyusahkan 'orang lain. Disusnnahkan Nabi
memakai wewangian misalnya kalau mau aktivitas, saya sendiri selalu
memakai parfum. Jual beli. itu kegiatan ekonomi itu merupakan ibadah,
selama transaksi kedua bela“ pihak, ada kerelaan dan tida menimbulkan
kerusakan, kalaumsaya pjuale=beliy parfum pberalkohol ‘itu artinya tidak
membahayakan orang,“tidak “dikonsumst dalam masuk ke perut ke tubuh
hanya dipakaian saja, dan tidak melanggar aturan-aturan dalam agama, saya
rasa tidak ada masalah. Jual beli parfum beralkohol itu tergantung
kesepakatan antara kedua bela“pihak, pembeli senang dan menyetujui harga
dan penjual juga senang dan dapat keeuntungan. Kan ada itu teliti sebelum
membeli, kita harus lebih berhati-hati dalam proses jual beli itu memang harus
ada kejelasan kedua belah pihak. Penjual menjelaskan kandungan parfum.””

Muh. Djunaidi, Dosen IAIN Parepare, wawancara dilakukan pada tanggal 6 September
2019.
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Ulama Dr. H. Mahsyar Idris, M.Ag dalam mengemukakan pendapatnya

mengenai parfum beralkohol dilihat dari hasil wawancara penulis dengan ulama Dr.

H. Mahsyar Idris, M.Ag sebagai berikut:

“Alkohol itu hukumnya haram dengan adanya standar atau kriteria-Kriteria
yang disepakati Ulama yang masuk kriteria haram. Alkohol yang bercampur
dengan parfum saya lebih.memilih.yang halal, alkohol yang melekat pada
parfum itu yang ternyata dengan cepat-menghilang, hanya beberapa detik
zatnya itu menghilang jadi kita tidak bisa kategorikan itu najis karna najis itu
kriterianya ada-3 yaitu baunya, warnanya, dan rasanya. Kalau itu alkohol
dicampurkan ke parfum cepat hilang hanya sekian detik tinggal baunya, tidak
ada bekas, hilang benar-benar hilang. Kalau melekat di kosmetik kan dia
membekas, jadi berbeda itu dengan yang di bedak/kosmetik. Kalau dilihat dari
jual belinya itu boleeh, tapi untuk tahu parfum jenis mana yang masuk ke
Kriteria itu makanya perlu-adanya label halal, biar ditahu halalnya parfum itu.
Parfum itukan sunnah, semua hal yang masuk dikategorikan sunnah ada
maslahanya, dimana maslahanya yaitu terkait dengan kenyamanan, kita ini
wajib n;gnciptakan kenyamanan, misalnya kenyamanan oarng sekitar dan diri
sendiri.

Ulama Hannani, M.Ag dalam mengemukakan pendapatnya mengenai parfum

beralkohol dilihat dari hasil wawancara dengan penulis sebagai berikut:

*Alkohol itu haram kalau diminum, jadi obat juga boleh kalau diminum
haram karen memabukkan: itu. Kalau diatas 30% alkohol itu sudah
memabukkan, kan itu haram karena zatnya, apa apa istilahnya itu haram
karena sumbernya. Seperti babi itu karena memang ada nasnya atau dalilnya,
kalau alkohol ini dari segi zat tidak haram tetapi bisa haram kalau diminum
dan dikonsumsi [dii atasframbangiyang ftentukan pemerintah. Alkohol itu
diminum juga boleh ‘ada juga batasnya, 35%'Kalau menurut pemerintah, lewat
dari itu tidak boleh diperjual belikan. Seperti soda itu ada alkoholnya tapi
rendah kadarnya. Kalau hanya untuk parfum apalagi dia sejenis gas ada reaksi
kimia yang menyebabkan gas itulah yang menyemprotkan itu cairan yang ada
dalam parfum yang mendorong keluar. Apalagi bisnis parfum memang
semakin banyak, memang ada yang alami tapi yang tren itu ada alkohol salah

20109.

"*H. Mahsyar Idris, Dosen IAIN Parepare, wawancara dilakukan pada tanggal 18 September
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satunya karena ketahanan parfumnya. Boleh diperjual belikan parfum
beralkohol karna kemaslahatannya baik.”

Alkohol merupakan zat kimia yang tidak bisa lepas dari kehidupan manusi
dengan kata lain tiap mendengar kata alkohol maka alkohol adalah minuman keras
adahal jika dikaji lebih jauh alkohol tidak selalu berkaitan dengan minuman keras.
Alkohol juga dipake untuk obat, operasi, pewangi, dan masih banyak lagi jenis
lainnya.

Maka dari itu ulama Drs. Muh. Djunaidi, M.Ag berpendapat bahwa alkohol
sekarang ini banyak yang bercampur.dengan‘minuman seperti minuman yang bersoda
yang memiliki kadar alkohol yang rendah. Alkohol dengan kadar yang tinggi seperti
yang bercampur dalam minuman misalaya bir yang melampaui batas ketentuan dan
dapat memabukkan maka alkohol tersebut haram. Namun apabila alkohol yang
dikonsumsi dengan kadar rendah dan tidak memabukkan serta tidak membahayakan
dan tidak menyusahkan orang lain. Menurut ulama Drs. Muh. Djunaidi, M.Ag
alkohol{yang digunakan baik alkohol dengan kadar tinggi maupun kadar rendah
ketika dikonsumsi untuk masuk ke tubuh'menurutnya tidak baik.

Menurut ulama Drs. Muh. Djunaidi, M.Ag memakai parfum menurutnya
disunnahkan Nabi, karena sesungguhnya Rasulullah saw menyukai harum-haruman.
Sehingga untuk jual beli “parfum “beralkehol “itu “sendiri dibolehkan. Jual beli
merupakan kegiatan ekonomi yang selama transaksi kedua belah pihak dilakukan
dengan cara suka sama suka dan tidak adanya unsur pemaksaan dalam prosesnya dan
jual beli tersebut telah memenuhi rukun dan syarat jual beli serta tidak menimbulkan
kerusakan. Jual beli parfum beralkohol tidak membahayakan karena jual beli tersebut

merupakan jual beli barang yang dikonsumsi hanya untuk dibagian luar saja tidak

"Hannani, ASN, wawancara dilakukan pada tanggal 23 September 2019.
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untuk masuk kedalam tubuh. Sehingga menurut ulama Drs. Muh. Djunaidi, M.Ag
jual beli parfum beralkohol telah memenuhi rukun dan syarat jual beli. Ulama Drs.
Muh. Djunaidi, M.Ag dalam mengemukakan pendapatnya mengenai jual beli parfum

beralkohol iya berpendapat bahwa pada saat proses transaksi jual beli beralkohol

harus adanya kesepakatan antara h pihak, adanya kejelasan dari penjual

mengenai parfum yang dij etujuan dari pembeli mengenai
jenis dan harga parf i . rs. Muh. Djunaidi, M.Ag

ebagi konsumen harus rhati-hati dalam memilih

teria maupun ketentuan ati oleh para
sendiri. Alkohol yan
alam beberapa waktu ang terdapat

takan najis karena najis itu iki a tersendiri.

ila diminum
dan me i tuk minyak
dengan am. Apabila

dan itu sudah
termasuk kategori haram karena bisa menimbulkan efek memabukkan. Alkohol dari
segi zat tidak haram tetapi dia bisa menjadi apabila diminum dan dikonsumsi diatas
yang telah ditentukan oleh pemerintah karena dapat menimbulkan efek memabukkan.

Karena semua yang memabukkan dapat menutup akal, dalam magasid asyariah yaitu
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memelihara akal mrupakan hal yang sangat penting, terjaminnya sehatnya akal
pikiran dari kerusakan yang mengakibatkan dirinya tidak berguna dimasyarakat. Jadi
persentase yang kecil pada parfum beralkohol, jika tidak memabukkan dan dalam

jumlah yang tidak banyak menurut ulama Hannani, M.Ag bukanlah merupakan

khamar.
Sebab pengharaman memabukkan oleh karena itu

khamar diharamkan b a alkohol yang idalamnya. Walaupun yang

enilai keras atau tidaknye an keras adalah karena

ukkan atau beracun.

t (pe ng digunakan dalam erapa ulama
ya yang menjadi sol lam parfum

n minuman Keras lainnya. jadi solvent

ianya, tapi
emabukkan).
Maka & erikan efek
mabuk, an makanan

a tidak pernah
disebut bahwa makanan itu haram karena mengandung alkohol, padahal secara jelas
kita mengkonsumsinya.

Definisinya segala benda yang memberikan efek a/-iskar, maka ganja, opium,

drug, mariyuana dan sejenisnya, tetap bias dimasukkan sebagai khamar padahal

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



26

benda itu malah tidak mengandung alkohol. Jika senyawa alkohol murni dikonsumsi,
tentu bukan hanya efek al-iskar (mabuk) saja yang dihasilkan, melainkan efek mati,
karena alkohol murni tersebut selain memiliki efek memabukan tingkat tinggi juga

memiliki zat-zat yang bersifat racun. Lain halnya dengan khamar, tentunya khamar

bersifat al-iskar (mabuk) jika mengk inya baik sedikit maupun banyak, selain

itu zat yang terkandung di ¢ ain alkohol masih banyak zat-zat
lain yang memang disi tentunya.

parfum adalah etanol.
Menur berasal dari
industri d : : khamar yang

bersifat itu, etanol tersebut diju i pe arfum, yang

notabe : iluar (tidak dimaksudka anol disebut

juga eti rni, alkohol absolut ata

sejenis menguap (volatile), mu : mable), tak

merupakan & yang paling

wangi bias

paling sepmlnaEP]A mE wangi

menggunaka nt (pelarut).

etanol atau
lam minyak

arutan lak (lilin)

"®Wikipedia, “Perfume”, Blog Wikipedia, http://en.wikipedia.org/wiki/Perfume. (Diakses 16
Oktober 2019).
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seperti dalam minyak jojoba (salah satu jenis tanaman pen). Jumlah dan tipe pelarut
suatu parfum atau minyak wangi menentukan jenis-jenisnya.’’
Adapun jenis-jenis parfum sebagai berikut:

1. Eau de Prfume (EDP), jenis golongan ini memiliki wewangin yang memiliki

kadar alkohol sedikit, dengan at bahan wewangian sebanyak 8-16%.

Sehinggaakan wangin 1a _hingga 4-6 jam. Jenis Eau de

Perfume sangat ifitas seharian. Aromanya

sama memikat sepe

2. gan, dengan
m. Me . i n konsentrat

isar 4-8%. Wewangian hadir dalam

ay. terjangkau untuk anda selalu tampil

isini igunakan untuk segala embutuhkan

rti pergi ke acara pesta atau rong di cafe

3 gan dengan

dan kadMIRyE Pntnilbandmg ¢ ga golongan

Maslahat dalam pelaksanaan jual beli parfum yang mengandung alkohol

merupakan jual beli yang disenangi oleh masyarakat, bukan saja aroma ekstraktik

"Wikipedia, “Perfume”, Blog Wikipedia, http://en.wikipedia.org/wiki/Perfume. (Diakses 16
Oktober 2019).
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yang beragam melainkan bisa berfungsi sebagai pelarut dalam parfum untuk lebih
tahan lama menyerapnya. Maslahat dari parfum beralkohol dari ulama Drs. Muh.
Djunaidi, M.Ag parfum yang mengandung alkohol adalah untuk ketahanan dari

parfum itu sendiri serta ketika mencampurkan alkohol kedalam parfum untuk bisa

disemprotkan dan digunakan ke pakai
Jual beli parfum be ma Drs. Muh. Djunaidi, M.Ag
diperbolehkan diliha i . syarat jual beli. Jual beli

dahan hak milik berupa

beli par ilihat da v a yaitu:
4. Add Nj beli adalah orang yan
lakukan transaksi. Mn
beli dalam melakukan i ertai dengan
bela pihak yaitu dimana etujui harga
yang dijual

adanya usu saksi jual be

lama Dr. A I konsumen embeli perlu
an dalampwinirpn RLEJnsur ada I, meskipun
Al tian sebagai

dihindari.
5. Adanya uang dan benda yang di beli dalam jual beli parfum beralkohol adalah:
a. Barang yang diperjual belikan ada yaitu parfum serta adanya alat pembayaran.

Parfum yang mengandung alkohol menurut ulama Dr. H. Mahsyar Idris, M.Ag
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bukanlah najis, karena najis mmiliki Kkriteria yaitu Najis dengan berbagai macam
pasti memiliki bau, warna, serta rasa. Ketiga sifat ini merupakan tanda
keberadaan benda najis sedangkan alkohol yang melekat pada parfum dengan

cepat menghilang hanya dalam beberapa waktu sehingga menurutnya bukan

najis. Menurut ulama Hannani alkohol akan menjadi haram apabila
diminum dan mmabuk arfum alkohol yang berbentuk
rendah buk akan tetapi bisa menjadi

ari alkohol tersebut % maka hal itu sudah

tah karena dapat menim

k boleh menjual sesua

il tukarannya karena hal arti menyia-

em an) harta yang terlarang. . Dr. Agus

Ag aspek memberikan
an, karena tingk um sebagai
pokok untu : ama Dr. H.
kohol maka
sehari-hari
atl, M.Ag.
Barang itu dapat diserahkan yaitu ‘parfum beralkohol ada barangnya sehingga
bisa diserahkan.

Barang itu diketahui oleh si penjual dan si pembeli. Zat, bentuk, kadar (ukuran),

dan sifat-sifatnya jelas sehingga antara penjual dan pembeli keduanya tidak
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saling kecoh-mengecoh. Menurut ulama Hannani, M.Ag jumlah alkohol yang
ada didalam parfum tidak boleh melebihi 35%. Pembeli dalam memilih parfum
telah mengetahui jenis parfum yang dibeli mulai dari bentuk, ukuran, kadar alami

dan alkohol dalam parfum.

6. Akad (ljab dan Kabul)
Akad ialah ikatan a eli, jual beli belum dikatan sah

sebelum ijab dan kab , Sebab ijab kab jukan kerelaan (keridhaan),

dilakuhkan dengan lisan, tapi kalau tidak mungkin, seperti

(alkohol) yang ada dal enulis dapat
solvent (pelarut) dala dalah etanol
yang su 3 . Banyak orang yang m

nilah sering kurang difaha ini itik masalah

yang terdapat da . Kh: au diminum
au mau diten

um alkohol

air yang
terdapat pada minuman keras, akan tetap alkohol bukan satusatunya senyawa kimia
yang dapat menyebabkan mabuk, karena banyak senyawa-senyawa lain yang terdapat
pada minuman keras yang juga bersifat memabukkan jika diminum pada konsentrasi

cukup tinggi. Secara umum, golongan alkohol bersifat narcosis (memabukkan),
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demikian juga komponen-komponen lain yang terdapat pada minuman keras seperti
aseton, beberapa ester. Secara umum, senyawa-senyawa organik mikromolekul dalam
bentuk murni juga bersifat racun.” Disini penulis katakan bahwa alkohol adalah

senyawa kimia, sedangkan khamar adalah karakter suatu bahan makanan, minuman

atau benda yang dikonsumsi. Defini nar tidak terletak pada sub kimianya, tapi

definisinya terletak pada e yaitu al-iskar (memabukkan).

akan memberikan efek

g mengandung gugus il di ama  dengan
engan —ol.
ang dilakukan dengan i arbon yang
droksil dengan nomor yang

ma, penams

para ulama

NR’EFWR Eslah disi

alkohol. Tapi kenapa tidak pernah menyebut bahwa makanan itu haram karena

8L ppmmuikaltim Multply, “Status Kehalalan Alkohol,” Blog Lppmmuikaltim Multply.
http://lppommuikaltim.multiply.com/journal/item/9/Status Kehalalan Alkohol. (Diakses 19 Januari
2019).

*Muhammad Abdul Tuasikal, “Syarhus Sunnah: ‘Arsy Allah, Makhluk Paling Tinggi dan
Paling Besar”, Blog Rumaysho.com, http://rumaysho.com. (Diakses 19 Januari 2019).
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mengandung alkohol. Dan karena definisinya segala benda yang memberikan efek
iskar, maka ganja, opium, drug, mariyuana dan sejenisnya, tetap bisa dimasukkan
sebagai khamar. Padahal benda itu malah tidak mengandung alkohol, jika senyawa
alkohol sendiri kalau kita minum, bukan efek al-iskar (mabuk) yang dihasilkan,
melainkan efek mati.

Pemakaian parfum_-beralkohol tidaklah dengan menikmatinya dan tidak
merasakan rasa dari kandungan alkohol tersebut, apalagi membuat orang pingsan atau
mabuk. Kalau khamaritu pasti akan membuat mabuk dan orang akan menikmatinya.
Alkohol (etanol) dan minuman beralkohol adalah dua hal yang berbeda. Minuman
beralkohol sudah pasti memabukkan dan  diharamkan sedangkan alkohol (etanol)
belum tentu demikian. Alkohol (etanol) adalah sebagaimana hukum zat pada asalnya
yaitu halal. Etanol bisa menjadi haram jika memang menimbulkan dampak negatif.

Adapun Ulama yang mengharamkan jual beli parfum beralkohol dilihat dari

zatnya yaitu menurut ulama Dr. Abu Bakar Juddah, M.Pd sebagai berikut:

F“Alkohol itu haram, tidak-boleh_ dikonsumsi. Kalau parfum boleh, kalau
beralkohol tidak boleh, makanya parfum saya itu tidak ada yang beralkohol,
kan bisaji parfum itu tanpa‘alkohol. Parfum itu boleh sunnah. Sunnah Nabi itu
pakal harum-harum. Tapi bukan berartic harus dengan alkohol karena bisa
dipisah, cuman orang bisa menggunakan alkohol pada parfum karna bisa
lunak atau cair. Babigmelahirkanpkambingytetap haram kambingnya karena
sumbernya yang" melahirkan==haram:* Kalau=memang dia haram, tetap
haramlah. Kalau asalnya haram tetap haram biar dia parfum asalnya dari
alkohol. Bukan halalnya yang haram, yang haram yang haram, bukan
parfumnya yang haram tapi alkeholnya, parfum tetap halal yang haram itu
alkohol, bukan zatnya tetapi apanamanya bisa disentuh, bisa dipegang tidak
najis, dia bukan najis. Jadi zatnya bukan najis tapi dia adalah bend haram.
Sama dengan tuak pahit. Bukan berarti tuak itu tidak bisa dipegang, bisa,
kalau dikonsumsi tuak pahit tidak bisa. Kalau mengkonsumsi parfumnya tidak
masalah, tapi alkoholnya itu menjadi masalah. Mudhoratnya adalah dosa
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karena tidak boleeh, haram! Dosa itu. Yang boleh diperjual beli itu yang tidak
berlakohol.”®°

Sedangkan menurut ulama Dr. K.H. Abd. Halim K., M.A mengenai jual beli

parfum beralkohol sebagai berikut:

“Alkohol itu haram. Parfum ti
tidak boleh, makanya dineg
yang dipencet begini di
haram zatnya berarti

k haram. Yang kalau ada campurannya itu
itu tidak ada orang yang pakai alkohol
arena itu adalah beralkohol. Kalau
kan. Kan babi haram berarti
leh karena dilarang dimana-
iperjual belikan itu yang
iperjual belikan, karena

ak boleh toh.
u yang beralkohol tid
Aya ha

mana. Kalau
tidak beralk

yan pur alkohol
m tujuan apapun mes dar nya rendah.
enurut ulama Dr. Abu dda tidak boleh
dalam j al belinya. Walaupun aan merupakan
sunnah saw. namun menurutnya bu rarti penggunaan

parfum enggunaka digunakan

Abu Bz ddah, M.Pd har ari alkohol. Dala

ah sifat alko haram huku

hs: PAREPARE

sebagaimana

sk Rl

8Abu Bakar Juddah, Dosen IAIN Parepar, wawancara dilakukan pada tanggal 12 September
2019.

81 Abd. Halim K, Dosen IAIN Parepare, wawancara dilakukan pada tanggal 11 September
2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



34

Sesuatu yang banyaknya memabukkan, maka sedikitnya pun haram.” (HR.
Ahmad, Ibn Majah, dan al-Daruquthni serta menshahihkannya).®

Berdasarkan hadist diatas menjelaskan bahwa apabila kAamar yang daalam
keadaan banyak sudah membuat mabuk dan mengacaukan akal seehingga

meenghilangkan kesadaran maka jika «khamar tersebut dikonsumsi dalam jumlah

sedikit tetap dinilai haram.
Ulama Dr. Abu mkan khamar bukan karena
khamar nya namun semua yang mempunyai

akibat

yang ha i i abila zatnya
haram | belikan berarti haram Dianalogikan
dengan rti haram pula untuk di

uh sangat menghormat tnya karena
Islam t embahayakan diri sendiri dan ti beri bahaya

. K.-H. Abd.

wewangian yang biz dipake oleh
orang-o enurut uIﬁ;\A. BuEth(B EPd dan D Abd. Halim
ahui bahwa
parfum tersebut mengandung sesuatu’yang memberikan efek memabukkan atau
mengakibatkan kerusakan. Menurut ulama Dr. Abu Bakar Juddah, M.Pd dan Dr. Abu

Bakar Juddah, M.Pd untuk pembelian dan penggunaa parfum yang tidak mengandung

82Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Koleksi-Koleksi Hadits Hukum, Jilid 9 (Jakarta,
PT. Pustaka Rezki Putra, 2001), h. 383.
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alkohol dibolehkan namun ketika perfum tersebut sudah bercampur dengan alkohol
maka hukumnya haram dan tidak boleh digunakan ataupun diperjualbelikan.
Jika melihat etanol (alkohol) yang ada dalam parfum, maka penulis dapat

katakan bahwa yang jadi solvent (pelarut) dalam parfum tersebut adalah etanol

yang suci, bukanlah khamar. Banya ang menyamakan minuman beralkohol

dengan alkohol, maka disini ami dan ini menjadi titik masalah
oleh sebagian orang y. ukumi haramnye oeralkohol, karena mengira
bahwa alkohol erdapa chamar. khamar mau diminum
ok sama atau

um alkohol

dalam b akan menyebabkan kem
an bahwa alkohol ad , sedangkan
bahan makanan, minu dikonsumsi.
etak pada sub kimianya, tap isinyé ok pada efek
yang di nya, yaitu Maka benda yang kalau

iminum akan i i gai khamar.

adapula yan i )| karena zat

daalam : al sehingga

sedikit tetap dinilai haram.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang tela arkan pada bab sebelumnya, maka pada

dapat ditarik kesimpulan seb
5.1.1 Dalam jual beli jual beli, tidak ditemukan

adanya unsur merug i n penipuan, akan tetapi

li sesuatu barang pada s i Sesuai antara

isi bara terkandung di dalama i ura sebut dapat

da masalah yang memb rusak status

apan harganya sehingga be ukum Islam

s adnya secara aslahah yan
persepsi U eli parfum

gapan mpﬂﬁg?ilﬁg tidaknya beli parfum
A

bulkan juga

hol mereka

Ulama Dr.
H. Mahsyar
Idris, M.Ag, Dr. Muliati, M.Ag, dan Dr.{H. Muchtar Yunus, Lc., M.Th.l karena yang
jadi solvent (pelarut) dalam parfum tersebut adalah etanol yang suci, bukanlah
khamar. Namun adapula yang mengharamkan jual beli parfum beralkohol yaitu

Ulama Dr. K.H. Abd. Halim K., M.A dan Dr. Abu Bakar Juddah, M.Pd karena zat
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yang terkandung didalamnya serta efek yang ditimbulkan apabila khamar yang dalam
keadaan banyak sudah membuat mabuk dan mengacaukan akal sehingga
meenghilangkan kesadaran maka jika khamar tersebut dikonsumsi dalam jumlah

sedikit tetap dinilai haram.

5.2 Saran

5.2.1 Untuk para konsum beralkohol hendaknya lebih
berhati-hati se yang tidak mengandung
ukum Islam

beralkohol

PAREPARE
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1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional
ngan dan Penerapan limu Pengetahuan dan Teknologi.
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di
Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.
3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penalitian dan Pengembangan di
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.
4. Peraturan Daerah Kota Parepare No. 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah.
5. Peraturan Walikota Parepare No.39 Tahun 2017 tentang Pelimpahan Wewenang Pelayanana Perizinan dan
Non Perizinan Kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Parepare
6. Surat Dekan Fakultas Syariah dan limu Hukum Islam Institut Agama |slam Negeri (IAIN) Parepare, Nomor : B
1405/1n. 39 .6/PP.00.9/08/2019 tanggal 29 Agustus 2019 Perinal [zin Melaksanakan Penelitian.
Setelah memperhatikan hal tersebut, Pemerintzh Kota Parepare (Kepala Dinas Penanaman Modal Dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Parepare) dapat memberikan lzin Penelitian kepada :

Nama : Eri Kusheriyadi
Tempat/Tgl. Lahir - Parepare / 06-09-1997
Jenis Kelamin : Pria
Pekerjaan / Pendidikan . Mahasiswa / s1
Program Studi - Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)
Alamat : JI.H. A. Muh. Arsyad
Kel. Watang Soreang, Kec. Soreang
Kota Parepare
91132

Bermaksud untuk melakukan Penelitian/Wawancara di Kota Parepare dengan judul:
persepsi Ulama terhadap Jual Beli parfum Beralkoho! (Studi di Kota parepare)

Selama : TMT 02/09/2018 S/D 03-10-2019
PengikutPeserta . Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan ketentuan
yang tertera dibelakang Surat Izin Penelitian ini.

Demikian izin penelitian ini diberikan untuk dilaksanakan sesuai ketentuan periaku.

' Kepala Dinas Penanaman Modal
~__Dan Pelayanan Terpadu Satu
~ PintuKota Parepare
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M,L}}l clal il (uina
MAJELIS ULAMA INDONESIA (MUI)
KOTA PAREPARE '

Wadah Musyawarah Para Ulama, Zu'ama, dan Cendekiawan
e-mail: ui_parepare@gmail.com

Muslim

ariat: Kompleks Islamic Centre, JL. H. Agussalim (0421) 21133;

SURAT REKOMENDASI '
Nomor: 100/MUI-PR/IXI/2019

v ) A g

Berdasarkan Surat Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
_Satu Pintu Kota Parepare, Nomor: 716/PMIDPM-PTSP1812019 Tanggal 30
Agustus 2019 Perihal Izin Penelitian, Pengurus Majelis Ulama Indonesia (MU1)
Kota Parepare memberikan rekomendasi kepada:

Nama - ERI KUSHERIYADI

Tempat/Tgl. lahir  © Parepare, 06-09-1997

Pekerjaan : Mahasiswa

Program Studi . Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

Alamat - Jatan H. A. Muh. Arsyad Kota Parepare

Untuk melakukan Penelitian/Wawancara dengan Pengurus Majelis Ulama
arepare dalam kaitannya dengan judul penelitian yang

persangkutan, «“persepsi Ulama terhadap Jual Beli parfum Beralkohol
(Studi di Kota Parepare)” mulai tanggal 02/09/2019 sampai dengan

03/10/2019.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 05 Muharram 1441 H.
05 September 2019 M.

Pengurus MUI Kota Parepare
Sekretaris Umum,

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



paipplifil dalell Sulia
MAJELIS ULAMA INDONESIA (MUT)
KOTA PAREPARE

i Wadah Musyawarah Para Ulama, Zw'ama, dan Cendekiawan Muslim
Sekretariat: Kompleks Islamic Centre, JI. H. Agussalim (0421) 21133; e-mail: ui _parepare{@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor: 118/MUI-PR/IX/2019

p’)‘ oA A s
Yang bertanda tangan di bawah ini, Dewan Pengurus Majelis Ulama Indonesia
(MUI1) Kota Parepare menerangkan sebagai berikut:

Nama . ERI KUSHERIYADI

Tempat/Tgl. Lahir : Parepare, 06 — 09 — 1997

Pekerjaan : Mahasiswa

Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)
Alamat . Jalan H. A. Muh. Arsyad Kota Parepare

Telah melakukan Penelitian/Wawancara dengan Pengurus Majelis Ulama Iindonesia
(MUI) Kota Parepare dalam kaitannya dengan judul penelitian yang bersangkutan,

Parepare)” mulai tanggal 02/09/2019 sampai dengan 03/10/2018.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 1441 H.
03 Oktober 2019 M.

DEWAN PIMPINAN MAJELIS ULAMA INDONESIA
ARE

Dr.KJ-l.Abd.HaﬁnK.,Lc.,H.A. \‘\DrﬂuhammadlddsUunan,SAg.,l.A.

“Persepsi Ulama terhadap Jual Beli Parfum Beralkohol (Studi di Kota °
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MAJELIS ULAMA INDONESIA (MUI) PROVINSI
TENTANG: SUSUNAN DEWAN

SULAWESI SELATAN, NO. 30MUL 14,
INDONESIA (MUD) KOTA PAREPARE,

1. DEWAN PENASEHAT:
- Dr. H. M. Taufan Pawe, SH., MH.

Ketua -
Wakil Ketua . Prof. Dr. KH. Abd. Rahim Arsyad. M.A.
Anggots - pProf. Dr. H M. Siri Dangnga. M.S.

Drs. KH. M. Arief Fasieh

¥_H. M. iskandar Ali. BA.

Dr. Anmad S. Rustan, M.Si.

Drs. H. Djamaluddin M. Idois, M.FiLL
Drs. H. Munir Kadir, M.Ag.

Drs. H. Mi

Hi, Bma Tanian Pawe

1l DEWAN PIMPINAN DAERAH
. Dr. K.H. Abd. Halim K., MLA.

Ketus Umum 3
Kema : Drs. H. Safaruddin, M.Ag.
Ketua . Drs. H. Sawaty Lambe
Ketua - Dts.H.Moh.DjmsidAR..M.Ag.
Kewa . Drs. Tanwir Umar, MA.
Sekretaris Umum . Dr. ldrisUa-u.s.A&,M.A.
Sekretaris . Drs. Y. Zainai Arifin, MA.
Sekretaris " D!s-AhtLRMK.,M.Si.
Bendahars ; HLWMWM-A&
Wwakil Bendahara . Hij. Andi Faridah. SPd.L
T, K : :
A. Komisi Fatwa
Ketua 2 Dﬁ.K.B.}kmchahuuddin
Sekretaris 5 DI.PLMWYMLG.,M.T?\J.
Anggota L m.n.smmumu
2 m.Mahsyﬂldﬁs,M.A.

3. Drs. Muh. Djunaidi Saleh, M.Ag.
4. H. Syamsuar Basri, Le.
5. Badaruddin, S.Pd.L

W 1M
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B. Komisi Dakwah
Kewa . Mubammad, 5.Ag.. MAE-
Sekretaris . H.M. Igbal Hasanuddin, M.A.
Anggota . 1. Maskun Hab, S.PA.L
2. Dra. Hj. Hadriah
3. Drs. Usman Sangkaia
% Dre B, Muh. Tang Salewe. M.Pd.
5. Hayadi, S.A2., M.A.
€. Komisi Pengksjian das Penelitian
Keta - Drs. M. Amin Iskandar, MLA.
Selcretarnts . Bahtiar, SAg, M.A.
Anggota 1. Drs. Anwar Sani. M.Pd.

D. Komisi Lembaga isiam
. Drs H. Andi Syarir, MAE.

Ketua
o -

Drs. Muzakkir, M.A
3. Dys. H.M. Rui, MM.
4 Ahmad Taufiq Tahir. S.Pd.L.
5. iptu jamaiuddin Kasim, S.Pd..

v

w

{. Drs. Nurdin Samad, M.A.

2 Drs. H. Andi Jalil Usman .
3. Hamka, S.Pd.

4 LaJami S.Ag. MA

5. Haeruddin, S.Pd.L M.A.

Kesejahteraan
 Drs. H. Abd. Rahman Fasih, MAE.
- Abd. Jalil Nasruddin, SE.
- ) Syaiful Mahsan, S.Pt., M.Si.

2. Mushiruddin Saleh. S.Pd.

Mﬁldn(;euuimdt
mnmwm
1. Nur Syafie, S.Pd.l
2. Dis. H.A. i MM
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A\ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
- INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

p. :-
Penndmmmmm

th. WALIKOTA PAREPARE

imdba:npdkmbmwamahasimlnmAgamalslamNageﬁPampam:

: - ERI KUSHERIYADI
pat/ Tgi. Lahir : Parepare, 06 September 1997
: 15.2200.089

akultas/ Program Studi :SyatiahdanlknuHukumlslan/HulunEkormSyamn
meste : IX {Sembilan)

*JL.H. A. MUH. ARSYAD KEC. SOREANG KOTA PAREPARE

aksud akan mengadskan penelitian di wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka
sunan skripsi yang berjudul:

*Persepsi Ulama terhadap Jual Seli Parfum Beralkohol (Studi di Kota Parepare)”

elz naanpenewminidirenmmdabdmAmussanpeimsai.

ol
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KETERANGAN WAWANCARA

Nama

Jenis Kelamin .

Alamat

Umur

Pekerjaan

Pendidikan terakhir

Menerangkan bahwa,

Nama s &iw

NIM : 15.2200.089

Jurusan : Syariah dan [lmu Hukum Islam

Prodi : Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

Alamat :JLH. A. M. Arsyad No. 23, Kec. Soreang, Kota Parepare

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun
skripsi yang berjudul “Persepsi ulama terhadap jual beli parfum beralkohol (Studi di
Kota Parepare)”. |

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

T ‘f - 2019
Yang bersangkuta




KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama ; //-Mﬂ/téy,&r" fhrpd -
Jenis Kelamin : /f) A / L
Alamat  Bpprp  1F7H Ve Candl

Umur i L

Pekerjaan L By el Teor PpTOCE FEGE SN e
Pendidikan terakhir : ﬁ « & v

Menerangkan bahwa,

Nama - Eri Kushriyadi

NIM : 15.2200.089

Jurusan ; Syariah dan Ilmu Hukum Islam

Prodi . Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

Alamat :JI. H. A. M. Arsyad No. 23, Kec. Soreang, Kota Parepare

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun
skripsi yang berjudul “Persepsi ulama terhadap jual beli parfum beralkohol (Studi di
Kota Parepare)”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Parepare, (f /oq 2019
Yang bersangkuta

H-
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di uh
Nama Dr K H- ABd Halim k.. M.A.
Jenis Kelamin - okt lede”
Alamat I BAMBe Bum Ling  Alekalgkue.
. “$o qnddvd
e -DOSEN AN pegepang/ DEicAN FUAD

Pendidikan terakhir : §- %

Menerangkan bahwa,

Nama . Eri Kushriyadi

NIM : 15.2200.089

Jurusan : Syariah dan [imu Hukum Islam

Prodi : Hukum Ekonomi Svariah (Muamalah)

Alamat :JI. H. A. M. Arsyad No. 23, Kec. Soreang, Kota Parepare

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun
skripsi yang berjudul “Persepsi ulama terhadap jual beli parfum beralkohol (Studi di
Kota Parepare)”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Parcpare, 1L /09 2019
Yang bersangkuta

&
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama g 47 us Muchs in

Jenis Kelamin laed , :

oo . BrN Poam Blok e/7 Lompoe
Umur s Gl

Pekerjaan - Desen (AN PAREPART
Pendidikan terakhir -~ § .3

Menerangkan bahwa,

Nama © Eri Kushriyadi

NIM : 15.2200.089

Jurusan : Syariah dan [lmu Hukum Islam

Prodi : Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

Alamat :J. H. A. M. Arsyad No. 23, Kec. Soreang, Kota Parepare

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun
skripsi yang berjudul “Persepsi ulama terhadap jual beli parfum beralkohol (Studi di
Kota Parepare)”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Parepare, § . Se p{ 2019

ﬂ 7«.5 Muchsyin



KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama :Oc. Hy. MULtaT, M- Aq-
Jenis Kelamin - PEREMPUAM
Alamat SRR RIL-BIL Mg Blok © 223
Umur 3 -
Pekerjaan “DOSEN 1A (N QAREPARE / DEKAN FAkSI

Pendidikan terakhir © 53

Menerangkan bahwa,

Nama - Eri Kushriyadi

NIM . 15.2200.089

Jurusan : Svariah dan Ilmu Hukum Islam

Prodi - Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

Alamat " .JLH. A M. Arsyad No. 23, Kec. Soreang, Kota Pareparc

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun
skripsi yang berjudul “Persepsi ulama terhadap jual beli parfum beralkohol (Studi di
Kota Parepare)”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Parepare, [b—9 2019
Yang bersangkuta

Dr. Hy-Mubiati,M-4g.

ARE



KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama ‘Dr. H- MUKHTAR YUNUS, Le,. MTh.!

Jenis Kelamin cLAky LAk

Alamat . LTH Powsvk INDRIK GDRE#NG Lok L Mo.o
Umur 44 THAN

Pekerjaan ‘DEBEN AN PAREP4ARE

Pendidikan terakhir : 9% 1A 1N ALALODIN MAK 4554R

Menerangkan bahwa,

Nama . Eri Kushriyadi

NIM : 15.2200.089

Jurusan : Syariah dan [imu Hukum Islam

Prodi . Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

Alamat - JI. H. A. M. Arsyad No. 23, Kec. Sorcang, Kota Parepare

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun
skripsi yang berjudul “Persepsi ulama terhadap jual beli parfum beralkohol (Studi di
Kota Parepare)™.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Parepare, \2 =9 2019
Yang bersangkuta

W
De. 1 - Mltelarsr M sy
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama . Abv Zakar Juddoh, M.Pd.
Jenis Kelamin : Lak! - Lak”
Alamat D karter Ma'Hap
Umur : bo TAHLN
Pekerjaan cDosSeEN 141N pARE PARE

Pendidikan terakhir : §%

Menerangkan bahwa,

Nama : Eri Kushriyadi

NIM : 15.2200.089

Jurusan - Syariah dan Ilmu Hukum Islam

Prodi : Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

Alamat :JI. H. A. M. Arsyad No. 23, Kec. Soreang, Kota Parepare

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun
skripsi yang berjudul “Persepsi ulama terhadap jual beli parfum beralkohol (Studi di
Kota Parepare)”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Parepare, |2 —094 2019
Yang bersangkuta

L
ey’



KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Hﬂ N AL
Jenis Kelamin : L"dcl = Lﬂ/h
Alamat : m P?A m BlLoy C?

Umur 3 ?_ :
Pekerjaan : Cg—\{/\) ;

Pendidikan terakhir : ;‘3 )

Menerangkan bahwa,

Nama - Eri Kushriyadi

NIM - 15.2200.089

Jurusan - Syariah dan Iimu Hukum Islam

Prodi - Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

Alamat - J1. H. A. M. Arsyad No. 23, Kec. Soreang, Kota Parepare

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun
skripsi yang berjudul “Persepsi ulama terhadap jual beli parfum beralkohol (Studi di
Kota Parepare)”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

parepare, 23/6) 2019
Yang bersangkuta

H?MMQ
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Nama

NIM

PEDOMAN WAWANCARA
- Eri Kusheriyadi
- 15.2200.089

Jurusan/Prodi : Syariah dan limu Hukum Islam / Hukum Ekonomi Syariah
Judul Skripsi  : Persepsi Ulama Terhadap Jual beli Parfum Beralkohol (Studi di

1)
2)
3)

4)
3)

6)

7)

Kota Parepare)

1. Pertanyaan

a. Daftar pertanyaan dikmukakan kepada Ulama :

Bagaimana pemahaman bapak tentang alkohol?

Bagaimana pemahaman bapak tentang parfum?

Bagaimana jual beli yang dilihat dari zatnya!

a) Haram

b) Najis

¢) Tidak boleh diperjualbelikan

Bagaimana pandangan bapak tentang hukum jual beli parfum beralkohol?
Bagaimana menurut bapak apakah jual beli parfum beralkohol bisa
mendatangkan kemaslahatan atau kemudharatan?

Bagaimana menurut bapak tentang objek dari parfum beralkohol apakah
jualbelinya telah memenuhi syarat jual beli?

Jenis-jenis parfum apa saja yang halal digunakan atau diperjualbelikan?

ARE



RIWAYAT HIDUP

Eri Kusheriyadi, lahir pada tanggal 06 September 1997 di
Parepare, Sulawesi Selatan. Merupakan anak ketiga dari tiga
o ~ bersaudara. Anak dari pasangan Bapak Kusmayadi dan Ibu
Hj. Sitti Aminah. Penulis berkebangsaan Indonesia dan
: » beragama Islam. Adapun, riwayat pendidikan penulis, yaitu
" pada tahun 2009 lulus dari SD Negeri 34 Parepare,

Kecamatan Soerang, Kota Parepare. Pada tahun 2012 Tulus
dari Sekolah Menegah Pertama Negeri 2 (SMP 2) Parepare. Melanjutkan pendidikan
di Sckolah Menengah Atas Negeri 4 (SMA 4) Parepare, lulus pada tahun 2015
Kemudian, penulis melanjutkan perkuliahan di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Parepare yang kemudian berubah menjadi Institut Agama Islam Negen
(IAIN) Parepare dengan mengambil Fakultas Syariah dan [Imu Hukum Islam,
Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah). Pada semester akhir yaitu pada
tahun 2019, penulis telah menyelesaikan skripsinya yang berjudul “Persepsi Ulama
Terhadap Jual Beli Parfum Beralkohol (Studi di Kota Parepare)”
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